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 MOTTO 

  

                               

         

Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan meraka dan mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doaku itu menjadi ketentraman jiwa bagi mereka dan 

allah maha mendengar lagi maha mengetahui. (QS. Surat At-Taubah: 

103)
1
  

  

                                                             
1
 Departeman Agama RI,  Al-quran dan Terjemah Al-Aliyy (Jakarta: CV Penerbit Diponogoro, 

2015), 203. 
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ABSTRAK 

Nanang Rasidi, Dr. Nikmatul Masruroh, M.EI 2022 : Analisis Pendistribusian 

Dana Zakat Produktif di Bidang Peternakan oleh Lembaga Amil Zakat 

Infaq Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Jember. 

Zakat produktif pengelolaan dan penyaluran dana zakat yang bersifat 
produktif, yang mempunyai efek jangka panjang bagi para penerima zakat. 
Penyaluran dana zakat produktif ini disalurkan kepada mustahik yang 
memerlukan modal untuk melakukan suatu bidang pekerjaan atau usaha yang 
dilakukan dalam rangka mewujudkan salah satu tujuan disyariatkannya zakat, 
yaitu mengentaskan kemiskinan umat secara bertahap dan berkesinambungan. 

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana 
pendistribusian dana zakat  produktif di bidang peternakan oleh Lembaga Amil 
Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Jember? (2) Bagaimana 
dampak dari model pendistribusian dana zakat produktif di bidang peternakan 
oleh Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Jember? 

Tujuan penelitian ini untuk: (1) mengetahui pendistribusian dana zakat  
produktif di bidang peternakan oleh Lembaga Amil Zakat Infaq shadaqah 
Muhammadiyah (LAZISMU) Jember. (2) Mengetahui dampak dari model 
pendistribusian dana zakat produktif di bidang peternakan oleh Lembaga Amil 
Zakat Infaq shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Jember. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis pendekatan 
dekriptif, penentuan subjek penelitian menggunakan teknik purposive dan 
menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi, analisis data menggunakan analisis deskriptif, keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Pendistribusian dana zakat  
produktif di bidang peternakan oleh Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah 
Muhammadiyah (LAZISMU) Jember menggunakan manajemen distribusi 
diantaranya, a. perencanaan (planningi) b. pengorganisasian (organizing) c. 
pengarahan (actuating) d. pengawasan (controling). (2) Dampak dari model 
pendistribusian dana zakat produktif di bidang peternakan oleh Lembaga Amil 
Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Jember mustahik dan 
LAZISMU Jember. a. Dampak bagi Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah 
Muhammadiyah (LAZISMU) Jember : meningkatnya penghimpunan dana zakat 
yang diperoleh, di dalam pengelolaan dana zakat produktif perlu waktu untuk 
mencapai sebuah target yang telah ditetapkan oleh LAZISMU Jember. b. Dampak 
bagi mustahik : yaitu meningkatnya pendapatan mustahik, peningkatan tersebut 
menjadi penghasilan tambahan bagi mustahik. 

 
Kata Kunci : Manajemen, Pendistribusian, Zakat Produktif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Zakat produktif pengelolaan dan penyaluran dana zakat yang bersifat 

produktif, yang mempunyai efek jangka panjang bagi para penerima zakat. 

Penyaluran dana zakat produktif ini disalurkan kepada mustahik yang 

memerlukan modal untuk melakukan suatu bidang pekerjaan atau usaha yang 

dilakukan dalam rangka mewujudkan salah satu tujuan disyariatkannya zakat, 

yaitu mengentaskan kemiskinan umat secara bertahap dan 

berkesinambungan.
2
 

Untuk memaksimalkan potensi zakat dalam upaya meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, pengelolaan zakat sekarang ini dilakukan dengan 

dua cara yaitu pengelolaan zakat secara konsumtif yaitu pengumpulan dan 

pendistribusian yang dilakukan dengan tujuan memenuhi kebutuhan dasar 

ekonomi para mustahik berupa pemberian bahan makanan dan lain-lain serta 

bersifat untuk dikonsumsi secara langsung. Sedangkan pengelolaan zakat 

secara produktif yaitu pengelolaan zakat dengan tujuan pemberdayaan dan 

biasa dilakukan dengan cara bantuan modal pengusaha lemah, pembinaan, 

pendidikan gratis dan lain-lain.
3
 

Zakat sebagai rukun Islam ketiga. Setelah shalat, dipandang sebagai 

bentuk kewajiban agama terpenting yang dibebankan kepada umat Islam. 

                                                             
2
 Mohamad Rahardi Tedy, Raja Hesti Hafriza, Pemanfatan dan Pengembangan Dana Zakat 

Produktif Dalam Pertumbuhan Ekonomi Masyarakat di Tanjung Sebaok Kota Tanjung Pinang 

(Bintan: STAIN Sultan Abdurrahaman Press. 2019), 24. 
3
 Andri Soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2009), 430. 
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2 

Selain suatu kewajiban bagi umat Islam, melalui zakat, al-Qur'an menjadikan 

suatu tanggung jawab bagi umat Islam untuk tolong menolong antar 

sesamanya yang saling membutuhkan. Zakat ini berperan penting dalam 

mengentaskan kemiskinan bagi masyarakat yang kurang mampu. Dalam al-

Quran surat At-Taubah ayat 103 berbunyi: 

                             

            

Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan meraka dan mendoalah untuk 

mereka. Sesungguhnya doaku itu menjadi ketentraman jiwa bagi 

mereka dan allah maha mendengar lagi maha mengetahui. (QS. Surat 

At-Taubah: 103)
4
 

 

Berbicara masalah zakat produktif memang masih memerlukan kepada 

suatu batasan dan definisi sendiri. Selama ini zakat produktif belum 

tersosialisasi dengan baik disebabkan kurangnya penerapan dan praktik 

masyarakat itu sendiri, di samping itu masih adanya keraguan tentang boleh 

atau tidaknya sistem tersebut diamalkan atau dengan kata lain masalah ini 

termasuk dalam hal ijtiha, dilihat dari segi aplikasi kegiatan ini dapat 

dikatakan sebagai aktivitas-aktivitas usaha masyarakat yang bisa 

menghasilkan keuntungan atau laba seperti perdagangan.
5
 

Dengan demikian, pendistribusian zakat sebaiknya diprioritaskan 

untuk membangun usaha produktif bagi penerima zakat agar mampu 

mendatangkan pendapatan bagi mustahik dan bahkan dapat menyerap tenaga 

                                                             
4
 Departeman Agama RI,  Al-quran dan Terjemah Al-Aliyy, 203. 

5
 Asnaini, Zakat Produktif Dalam Perspektif Hukum Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2008), 23. 



 

 
 

3 

kerja. Dengan kata lain pendistribusian zakat haruslah ada perubahan dari 

pola konsumtif menuju pola produktif. Karena sebagaimana yang diketahui 

bahwa secara umum pendistribusian zakat masih banyak dalam bentuk 

konsumtif. Hal ini dimaksudkan untuk dapat meningkatkan kemampuan fakir 

miskin dalam menciptakan pendapatan dan mengeluarkan dirinya dari 

perangkap kemiskinan. Di samping itu pola pendistribusian zakat untuk usaha 

produktif sangat efektif untuk memproyeksikan perubahan seorang mustahik 

menjadi muzaki, sedangkan pola menginvestasikan dana zakat diharapkan 

dapat efektif memfungsikan sistem zakat sebagai suatu bentuk jaminan sosial 

masyarakat muslim.
6
 

Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah Jember atau 

biasa disebut dengan LAZISMU merupakan lembaga zakat tingkat nasional 

yang berkhidmat dałam pemberdayaan masyarakat melalui pendayagunaan 

secara produktif dana zakat, infaq, shadaqah, wakaf dan dana kedermawanan 

lainnya baik dari perseorangan, lembaga, perusahaan dan instansi lainnya. 

Didirikan oleh PP Muhammadiyah pada tahun 2002, selanjutnya dikukuhkan 

oleh Menteri Agama Republik Indonesia sebagai Lembaga Amil Zakat 

Nasional melalui SK No. 457/21 November 2002. LAZISMU berusaha 

mengembangkan diri menjadi lembaga zakat terpercaya dan seiring waktu 

kepercayaan publik semakin menguat, dengan spirit kreatifitas dan inovasi, 

LAZISMU senantiasa memproduksi program-program pendayagunaan yang 

                                                             
6
 Mulkan Syahriza, “Analisis Efektivitas Distribusi Zakat Produktif  Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Mustahik”, at Tawassuth, Vol.1, (2019), 137 – 159. 



 

 
 

4 

mampu menjawab tantangan perubahan dan problem sosial masyarakat 

berkembang.
7
 

Kabupaten Jember memiliki potensi zakat, infaq, dan shadaqah yang 

terbilang cukup tinggi, namun potensi yang ada belum dapat dikelola dan 

didistribusikan secara maksimal sehingga tidak memberi dampak yang 

signifikan bagi masyarakat kaum dhuafa (mustahik). Lembaga Amil Zakat 

Infaq Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Jember berupaya melakukan 

inovasi-inovasi baru tentang pendistribusian dana zakat produktif. Sehingga 

lembaga memberikan terobosan terbaru yakni program ekonomi lewat 

distribusi dana zakat produktif di bidang peternakan, selaras dengan tujuan 

untuk menjawab tantangan problem sosial masyarakat dan memberikan 

sumbangsih dałam mendorong keadilan sosial, pembangunan manusia dan 

mengentaskan kemiskinan. 

Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) 

Jember dalam mengelola dana zakat produktif memiliki program yaitu, 

program ekonomi lewat distribusi peternakan masyarakat mandiri. Target 

pendistribusian dana zakat produktif di bidang peternakan bukan semata-mata 

diarahkan untuk menghabiskan dana zakat yang sudah terkumpul di lembaga, 

melaikan menciptakan kemandirian ekonomi penerima zakat serta 

tercapainya dampak sosial untuk mengurangi pengangguran dan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. Pendistribusian dana zakat produktif di bidang 

peternakan oleh Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah 
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(LAZISMU) Jember ditujukan sebagai bentuk dukungan serta menekan 

angka kemiskinan yang semakin meningkat. Program ekonomi yang di 

dalamnya ada peternakan masyarakat mandiri merupakan salah satu program 

yang di prioritaskan, dilaksanakan berdasarkan penyususunan yang terukur 

dan dapat dijalankan oleh LAZISMU Jember. Orang yang berhak menerima 

zakat produktif hanya ada empat golongan saja yaitu, kaum fakir, miskin, 

amil zakat dan muallaf, sedangkan keempat sisanya hanya mendapatkan 

zakat konsumtif. 

Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) 

Jember dalam pengelolaan Zakat produktif program ekonomi peternakan 

masyarakat mandiri tersistematis mulai dari planning, organizing, Actuating,  

controlling.  Menggunakan dana zakat produktif untuk berwirausaha di 

bidang peternakan dapat meningkatkan pendapatan mustahik untuk jangka 

panjang, sehingga ada potensi untuk mengurangi tingkat kemiskinan. 

Planning membuat strategi agar dalam pendistribusian dana zakat produktif 

di bidang peternakan yang dilakukan LAZISMU Jember bisa dilakukan 

dengan tujuan untuk meningkatkan pendapatan mustahik jangka panjang, 

memberikan pengarahan kepada mustahik agar memahami bagaimana 

melakukan usaha serta memberikan pendampingan dengan menggandengkan 

mitra LAZISMU Jember ketika sudah menjalankan usaha untuk 

mengantisipasi kegagalan. Organizing dalam pendistribusian dana zakat 

produktif di bidang peternakan yang dilakukan LAZISMU Jember 

memastikan kebutuhan mustahik ketika menjalankan rencana bisa mencapai 
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tujuan yang telah ditentukan, seperti memilih mitra yang memang sudah lama 

menekuni usaha dan memiliki kompeten di bidang tersebut. Actuating di 

dalam pendistribusian dana zakat produktif di bidang peternakan yang 

dilakukan LAZISMU Jember, mengupayakan dan menggerakkan sumber 

daya manusia yang dimiliki LAZISMU Jember agar mau bekerja dengan 

sendirinya atau penuh kesadaran secara bersama-sama untuk mencapai tujuan 

yang dikehendaki secara efektif . Controlling di dalam pendistribusian dana 

zakat produktif di bidang peternakan yang dilakukan LAZISMU Jember 

memastikan pelaksaan program agar bisa mencapai tujuan yang sudah 

ditentukan untuk meningkatkan hasil pendapatan mustahik. 

Fenomena menarik yang terjadi pada LAZISMU Jember 

pendistribusian dana zakat produktif di bidang peternakan yang membedakan 

dengan LAZ atau BASNAZ lainnya yaitu menggunakan akad hibah, di mana 

dana zakat yang didistribusikan kepada mustahik diberikan secara cuma-

cuma tanpa dikembalikan lagi oleh mustahik. Tetapi mustahik harus 

mempertanggung jawabkan dana zakat produktif di bidang peternakan yang 

telah diberikan oleh lembaga, apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan 

seperti mengalami kebangkrutan dalam menjalankan usaha ternak tersebut. 

LAZISMU Jember juga memberikan pendampingan dan pengarahan tentang 

pengelolaan usaha ternak yang diberikan kepada mustahik, serta mencarikan 

mitra yang memang sudah lama menekuni bisnis di bidang perternakan. 

Selain menjadi mitra juga mencarikan konsumen agar ketika panen tidak 

kebingungan untuk mencari pembeli dari hasil ternak. Karena itu penelitian 
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ini bertujuan untuk mengupayakan agar pendistribusian dana zakat produktif 

yang diterapkan dapat membantu dalam mengentaskan kemiskinan secara 

efektif yang dapat meningkatkan kualitas dan citra LAZISMU Jember, dan 

sebagai upaya untuk meningkatkan kepercayaan bagi muzakki atau donatur 

untuk menyalurkan dananya agar dapat meningkatkan dana ZIS. 

Sedangkan untuk Lembaga Amil Zakat lainnya Seperti Lembaga Amil 

Zakat AZKA Al Baitul Amien Jember model pendistribusian zakat produktif 

yaitu dalam bentuk kemitraan, untuk pembukaan usaha itu ada pembagian 

hasil masalah besarannya nanti dibicarakan terlebih dahulu kepada mustahik.
8
 

Lembaga Yatim Mandiri Kabupaten Jember untuk  zakat  produktif  ini  

masuk  program  bunda mandiri  sejahtera, memberikan  berupa  modal  

usaha  kebanyakan  dari  mereka menggunakan  modal  usaha  ini  untuk  

membuka  toko-toko sembako maupun warung makan sederhana. Ketika  

memperoleh  keuntungan misalnya  500.000,  nanti  diberikan  kepada  Yatim 

Mandiri  untuk  digulirkan lagi kepada mustahik  yang lain.
9
 Penyaluran  

dana  zakat  produktif  di  LAZ  Nurul  Hayat Jember ini di sektor ekonomi 

yaitu adalah sektor untuk penyaluran zakat,  infak, sedekah, yang berupa 

produktif, ada 3 program yang  pertama  itu  rombong  berkah,  koperasi  

berani  jujur  atau  KBJ  dan  yang  terakhir  itu  ada  program  ternak  desa  

binaan atau TDS. Untuk  memperoleh  zakat  produktif,  masyarakat  harus 

mendapatkan  rekomendasi  dari  pemerintah  setempat  atau  bisa 
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 Dian Novita Rahmawati, “Realisasi Model Pendistribusian Zakat Produktif Pada Lembaga Amil 

Zakat, Infaq, Shadaqah & Wakaf (Azka) Al Baitul Amien Jember”, (Skripsi, UIN KHAS 
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mendaftarkan diri dengan tentunya mendapatkan pengakuan dari bapak lurah 

setempat bahwa mereka layak untuk menerima zakat. Ketika  memperoleh  

keuntungan dikembalikan lagi  kepada  LAZ  Nurul  Hayat Jember sebesar 

modal awal yang diberikan LAZ  Nurul  Hayat Jember untuk  digulirkan lagi 

kepada mustahik.
10

 

Pendistribusian dana zakat produktif di bidang peternakan ada dengan 

tujuan salah satunya meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat yang 

memerlukan akan dana zakat tersebut. Sedangkan dengan adanya pandemi 

virus covid-19 banyak mengalami degradasi kesejahteraan masyarakat di 

dalam ekonomi sehari-hari, sehingga perlu inovasi dalam mengelola dana 

zakat maka dari sini penelitian pendistribusian dana zakat produktif di bidang 

peternakan sangat dibutuhkan sebagai alternatif menjawab ketimpangan 

ekonomi di masyarakat. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul ”Analisis Pendistribusian Dana 

Zakat Produktif di Bidang Peternakan oleh Lembaga Amil Zakat Infaq 

Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Jember”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dapat 

dirumuskan masalahs yang akan membawa pada pembahasan yang lebih 

terarah dari penelitian yaitu : 
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 Siti Nur Izzatin, “Strategi Penyaluran Dana Zakat Produktif Di Lembaga Amil Zakat Nurul 
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1. Bagaimana pendistribusian dana zakat  produktif di bidang peternakan 

oleh Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) 

Jember? 

2. Bagaimana dampak dari model pendistribusian dana zakat produktif di 

bidang peternakan oleh Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah 

Muhammadiyah (LAZISMU) Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang dituju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian ini harus mengacu pada 

masalah-masalah yang dirumuskan sebelumnya. Maka dalam penelitian ini 

bertujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pendistribusian dana zakat  produktif di bidang 

peternakan oleh Lembaga Amil Zakat Infaq shadaqah Muhammadiyah 

(LAZISMU) Jember. 

2. Untuk mengetahui dampak dari model pendistribusian dana zakat 

produktif di bidang peternakan oleh Lembaga Amil Zakat Infaq shadaqah 

Muhammadiyah (LAZISMU) Jember. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi yang diberikan setelah 

selesai melakukan penelitian. Penelitian diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi berbagai pihak, antara lain sebagai berikut : 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

terhadap masalah yang akan diteliti. Khususnya mengenai dana zakat 

produktif di bidang ekonomi perternakan, dan dapat digunakan sebagai 

bahan referensi bagi pihak lain yang akan melakukan penelitian 

selanjutnya. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Peneliti 

penulis/peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan 

penjelasan secara spesifik kepada masyarakat maupun  para 

akademisi. Menambah pengetahuan dan wawasan secara riil dan 

sangat berguna untuk pengembangan dalam pengaplikasian atau 

mata kuliah yang telah penulis dapatkan selama ini di bangku kuliah. 

Khususnya pengetahuan tentang zakat produktif dan distribusi dana 

zakat produktif di bidang perternakan. 

b. Bagi Instansi UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jembar 

Dapat menambah kepustakaan dalam khazanah keilmuwan 

yang ada di perpustakaan Universitas Islam Negeri Kiai Haji Ahmad 

Siddiq Jember sebagai bahan rujukan bagi pihak yang ingin 

mengadakan penelitian lebih lanjut tentang pendistribusian dana 

zakat produktif, khususnya untuk Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam yang akan datang. 
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c. Bagi Lembaga 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

untuk meningkatkan pendistribusian dana zakat produktif di bidang 

peternakan serta bahan evaluasi untuk kedepannya. 

E. Definisi Istilah 

Dalam hal pembahasan proposal ini yang berjudul : “Analisis 

Pendistribusian Dana Zakat Produktif di Bidang Peternakan oleh 

Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) 

Jember”. Di sini penulis akan memberikan sekilas terkait dengan definisi 

dari pada judul yang diangkat  dalam pembuatan proposal ini diantaranya 

yaitu : 

1. Pendistribusian 

Pendistribusian adalah kegiatan memindahkan produk dari 

sumber konsumen akhir dengan salura distribusi pada waktu yang tepat. 

Distribusi merupakan saluran pemasaran yang dipakai oleh pembuat 

produk untuk mengirimkan produknya keindustri atau konsumen.
11

 

Manajemen distribusi adalah suatu strategi dalam 

mengembangkan saluran  distribusi dari perencanaan (planning), 

mengorganisasi (organization), mengoperasikan (operation), dan 

pengawasan (controlling) guna mencapai tujuan perusahanaan. 

Berdasarkan pengertian tersebut maka yang dimaksud pendistribusian 
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zakat adalah kegiatan mempermudah dan memperlancar penyaluran dana 

zakat, termasuk infaq dan shadaqah dari muzzaki kepada mustahik. 

Sehingga dana zakat dapat tesalurkan tepat sasaran sesuai dengan yang 

diperlukan mustahik. 

2. Dana Zakat Produktif 

Zakat produkif adalah pengelolaan dan penyaluran dana zakat 

yang bersifat produkif, yang mempunyai efek jangka panjang bagi para 

penerima zakat. Penyaluran dana zakat produktif ini disalurkan kepada 

mustahik yang memerlukan modal untuk melakukan suatu bidang 

pekerjaan atau usaha yang dilakukan dalam rangka mewujudkan salah 

satu tujuan disyariatkannya zakat, yaitu mengentaskan kemiskinan umat 

secara bertahap dan berkesinambungan.
12

 

3. Peternakan 

Peternakan merupakan kegiatan memelihara atau 

membudidayakan ternak untuk mendapatkan manfaat dari ternak. 

Peternakan adalah suatu kegiatan usaha untuk meningkatkan biotik 

berupa hewan ternak dengan cara meningkatkan produksi ternak yang 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan manusia
 13 

Pendistribusian dana zakat produktif di bidang peternakan yang 

dimaksud adalah proses kegiatan pengelolaan dan penyaluran dana zakat 

yang bersifat produkif, yang mempunyai efek jangka panjang untuk 

meningkatkan kesejehteraan ekonomi masyarakat. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan rangkuman dari isi skripsi yang 

bertujuan mengerti secara global dari seluruh pembahasan yang ada. Terkait 

dengan materi yang akan dibahas, pada dasarnya terdiri dari lima bab, dan 

setiap bab memiliki sub bab, antara bab satu dengan yang lain saling 

berhubungan bahkan merupakan pendalaman pemahaman dari bab 

sebelumnya adapun sistematika pembahasannya sebagai berikut : 

BAB I Pendahuluan, yang berisi latar belakang, fokus penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II Kajian pustaka, yang berisi tentang ringkasan kajian terdahulu 

yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan pada saat ini 

serta memuat tentang kajian teori. 

BAB III Metode penelitian, yang berisi tentang metode yang 

digunakan peneliti yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 

penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, keabsahan data dan 

tahap-tahap penelitian 

BAB IV Hasil penelitian yang berisi tentang inti atau hasil penelitian, 

objek penelitian, penyajian data, analisis data dan pembahasan temuan. 

BAB V Kesimpulan dan saran yang berisi dari kesimpulan dari hasil 

penelitian yang dilengkapi dengan saran dari penelit 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublisikan atau belum 

terpublikasikan seperti (skripsi, tesis, disertasi, dan sebagainya). Dengan 

melakukan langkah ini , maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana 

orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan.
14

 Maka dengan 

melakukan penelitian terdahulu ini, penulis melakukan pengkajian terhadap 

karya-karya yang telah ada. Penelitian ini yang berjudul : Analisis 

Pendistribusian Dana Zakat Produktif di Bidang Peternakan oleh 

Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) 

Jember memang bukan yang pertama kali. Sebelumnya sudah ada penelitian 

yang berkaitan dengan hal tersebut, diantaranya penelitian yang sudah pernah 

dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Abdillah M. Afrizal menulis skripsi dengan judul “Analisis Yuridis 

Pengelolaan Zakat Produktif di Masa Pandemi Covid-19 Oleh BAZNAS 

Kota Bukit Tinggi”, (2022) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

 Fokus penelitian ini adalah bagaimana pengaturan pengelolaan 

zakat produktif di masa pandemi covid-19 pada BAZNAS Kota Bukit 

Tinggi?, bagaimana kebijakan dan implementasi penyaluran zakat bagi 

mustahik terdampak pandemi covid-19 oleh BAZNAS Kota Bukit 

                                                             
14

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (IAIN JEMBER, 2018), 45. 
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Tinggi?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaturan 

pengelolaan zakat produktif di masa pandemi covid-19 pada BAZNAS 

Kota Bukit Tinggi, dan untuk mengetahui kebijakan dan penyaluran 

zakat bagi mustahik terdampak pandemi covid-19 oleh BAZNAS Kota 

Bukit Tinggi. Metode penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus dan penelitian normatif empiris yaitu penelitian hukum 

mengenai pemberlakuan ketentuan normatif secara langsung pada setiap 

peristiwa hukum yang terjadi dalam masyarakat. 

Hasil dari penelitian ini adalah penyaluran zakat pada BAZNAS 

Kota Bukit Tinggi sudah mengikuti anjuran protokol kesehatan guna 

mencegah penularan covid-19. Protokol kesehatan yang digunakan yaitu 

dengan mencuci tangan dengan sabun atau handsanitizer, memakai 

masker, dan tidak menimbulkan kerumunan. Pengelolaan pada BAZNAS 

Kota Bukit Tinggi dimasa pandemi covid 19 sudah sesuai dengan hukum 

ekonomi syariah, akan tetapi dalam pelaksanaannya masih ada 

kekurangan yang bisa dijadikan bahan evaluasi kembali oleh BAZNAS 

Kota Bukit Tinggi antara lain, diperlukannya ketersediaan sumber daya 

manusia yang mencukupi agar proses pendampingan bisa secara 

maksimal terlaksana dengan baik, dan agar manfaat zakat produktif dapat 

sejalan dengan visi dan misi BAZNAS Kota Bukit Tinggi serta dapat 

memberikan peningkatan terhadap kualitas hidup mustahiq di Kota Bukit 

Tinggi.
15
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Persamaan dari penelitian ini dengan peneliti adalah membahas 

dana zakat produktif. Perbedaan dari penelitian ini dengan peneliti adalah 

fokus pada pengelolaan zakat produktif di masa pandemi covid-19, 

sedangkan peneliti fokus pada pendistribusian dana zakat produktif di 

bidang peternakan. 

2. Ayu Rahmatul Ainiyah menulis skripsi dengan judul Kegiatan 

Pendistribusian Zakat Produktif Pemberdayaan UMKM di LAZISMU 

Kabupaten Gresik, (2021) UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Fokus penelitian ini adalah bagaimana bentuk kegiatan 

pendistribusian zakat produktif pemberdayaan UMKM di LAZISMU 

Kabupaten Gresik?, apa saja faktor yang mempengaruhi efektivitas 

kegiatan pendistribusian zakat produktif pemberdayaan UMKM di 

LAZISMU Kabupaten Gresik?. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana bentuk kegiatan pendistribusian zakat produktif 

pemberdayaan UMKM di LAZISMU Kabupaten Gresik, dan untuk 

mengetahui beberapa faktor yang mempengaruhi efektivitas dari kegiatan 

tersebut. Metode penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif, kemudian, teknik pengumpulan data dilakukan dengan media 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini adalah pendistribusian zakat produktif 

pemberdayaan UMKM LAZISMU Gresik merupakan kegiatan yang 

bergerak untuk meningkatan potensi masyarakat dalam bidang ekonomi, 

sistem pendistribusian zakat produktif juga dilakukan secara langsung 
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oleh pihak LAZISMU Gresik. Bentuk pendistribusian zakat produktif 

pemberdayaan UMKM LAZISMU Gresik diberikan dalam bentuk 

barang, barang tersebut nantinya bisa dikembangkan menjadi sebuah 

usaha. Sehingga, nilainya terus bertambah. Pola pendistribusian zakat 

produktif di LAZISMU Gresik menggunakan pola adil terhadap semua 

golongan. Selain karena ketidakberdayaan dan ketidakmampuan, 

LAZISMU Gresik juga menekankan pada karakter mustahik, kegiatan 

pendistribusian zakat produktif permberdayaan UMKM tersebut 

dijalankan juga sesuai beberapa tahapan yang sudah ditetapkan oleh 

LAZISMU Gresik.
16

 

Persamaan dari penelitian ini dengan peneliti adalah membahas 

tentang pendistribusian dana zakat produktif dalam pemberian barang. 

Perbedaan dari penelitian ini dengan peneliti adalah fokus pada 

pengelolaan dana zakat produktif di pemberdayaan UMKM, sedangkan 

peneliti fokus pada pendistribusian dana zakat produktif di bidang 

peternakan. 

3. Beny Bagus Sautro menulis skripsi dengan judul “Analisis Manajemen 

Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan Pendidikan (Studi Kasus Pada 

Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah UNS)”, (2021) UM Surakarta. 

Fokus penelitian ini adalah bagaimana manajemen zakat produktif 

untuk pemberdayaan pendidikan pada LAZIS UNS?, apa faktor 

penghambat dan pendukung perkembangan zakat produktif untuk 
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pemberdayaan pendidikan mustahik di LAZIS UNS?. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mempelajari sistem manajemen, baik ZIS untuk 

pemberdayaan yang ada pada LAZIS UNS. Untuk mengetahui faktor 

penghambat dan pendukung perkembangan zakat produktif untuk 

pemberdayaan pendidikan mustahik di LAZIS UNS. Metode penelitian 

ini adalah kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, dengan spesifikasi 

penelitian lapangan (field research) dengan tujuan untuk mengetahui 

sistem manajemen zakat produktif. 

Hasil dari penelitian ini adalah manajemen dana zakat produktif 

untuk pemberdayaan pendidikan mustahik di Lembaga Amil Zakat, Infaq 

dan Shadaqah ada tiga yaitu, beasiswa adik asuh LAZIS UNS, beasiswa 

yatim dan tabungan pendidikan yatim LAZIS UNS dan beasiswa prestasi 

mahasiswa. Selain pemberian bantuan pendidikan juga diberikan bantuan 

fasilitas penunjang sekolah serta pendampingan berupa bina karakter 

ataupun mentoring rutin pekanan berwujud pemberian materi keilmuan 

penunjang, agama, life skill dan pendampingan nilai-nilai kepemimpinan 

serta keagamaan mustahik diperuntukkan kepada anak yatim, miskin dan 

dhuafa.
17

 

Persamaan dari penelitian ini dengan peneliti adalah membahas 

tentang pendistribusian dana zakat produktif dan memakai fungsi 

manajemen. Perbedaan dari penelitian ini dengan peneliti adalah fokus 

pada manajemen dana zakat produktif pemberdayaan pendidikan 
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beasiswa prestatif mahasiswa, sedangkan peneliti fokus pada 

pendistribusian dana zakat produktif di bidang peternakan. 

4. Siti Aisyah Wulandari menulis skripsi dengan judul “Analisis Strategi 

Pengumpulan dan Pendayagunaan Zakat Dampaknya Terhadap 

Peningkatan Muzakki (Studi Kasus Pada LAZISNU Kabupaten 

Jember)”, (2020) IAIN Jember. 

Fokus penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan strategi 

pengumpulan zakat di LAZISNU Jember?, bagaimana pelaksanaan 

strategi pendayagunaan zakat di LAZISNU Jember?, apakah strategi 

pengumpulan dan pendayagunaan meningkatkan minat muzakki pada 

masyarakat di LAZISNU Jember?. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan strategi pengumpulan dan pendayagunaan 

meningkatkan minat muzakki pada masyarakat di LAZISNU Jember. 

Metode penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Subjek penelitiannya menggunakan purposive sampling. 

Hasil dari penelitian ini adalah analisais strategi pendayagunaan 

zakat yang dilakukan di LAZISNU Jember dengan adanya strategi yang 

disiapkan dengan matang dan dibagikan tepat sasaran kepada penerima 

zakat juga di dampingi dengan penyebaran informasi yang 

memanfaatkan kecanggihan media sosial di era saat ini. Maka penting 

bagi LAZISNU Jember untuk terus menjaga kepercayaan muzakkinya 

dan menarik minat para muzakki baru untuk mempercayai LAZISNU 

sebagai penyalur zakat mereka. Maka dari itu, sebagai cara yang efektif 
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dibutuhkan suatu strategi pendayagunaan guna untuk menumbuhkan 

kepercayaan muzakki agar mau mendistribusikan zakatnya ke lembaga 

yang amanah dan akuntabel agar dana zakat mampu mengentaskan 

kemiskinan.
18

 

Persamaan dari penelitian ini dengan peneliti adalah membahas 

tentang dana zakat dan memakai pendekatan penelitian kualitatif. 

Perbedaan dari penelitian ini dengan peneliti adalah fokus pada  analisa 

strategi pendayagunaan zakat, sedangkan peneliti fokus pada 

pendistribusian dana zakat produktif. 

5. Arif Lukamanudin menulis skripsi dengan judul “Analisis 

Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat Produktif pada Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kendal”, (2020) UIN Walisongo 

Semarang. 

Fokus penelitian ini adalah bagaimana pengelolaan zakat 

produktif di BAZNAS kabupaten Kendal dan bagaimana tinjauan hukum 

Islam terhadap pengelolaan zakat produktif di kabupaten Kendal?. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis penyaluran dan 

pendayagunaan zakat produktif pada BAZNAS Kendal dan untuk 

mengetahui mekanisme pendistribusian dan pendayagunaan zakat pada 

BAZNAS Kabupaten Kendal. Metode penelitian ini adalah kualitatif dan 

jenis penelitian deskriptif. Subyek penelitian menggunakan lapangan 
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(field research) yaitu penelitan yang objeknya mengenai gejala-gejala 

atau peristiwa-peristiwa yang terjadi pada Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Kendal. 

Hasil dari penelitian ini adalah penyaluran dan pendistribusian 

zakat produktif di BAZNAS Kabupaten Kendal pada tahap perencanaan 

sudah baik dengan adanya beberapa program penyebaran brosur/leaflet. 

Manajemen pendistribusian pada BAZNAS Kabupaten Kendal 

mempunyai tahap perencanaan yang sudah baik dengan adanya program 

pendistribusian secara konsumtif, produktif, dan pendayagunaan zakat, 

dana zakat konsumtif di mana merupakan zakat yang diberikan kepada 

mustahik untuk digunakan dalam memenuhi kebutuhan. Dana ini tidak 

dikembangkan dalam usahahanya digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. Dana zakat produktif di mana merupakan zakat yang 

diberikan kepada mustahik yang digunakan untuk modal usaha, 

BAZNAS Kendal menyebutnya dengan darul kasbih atau bantuan sarana 

usaha mustahik.
19

 

Persamaan dari penelitian ini dengan peneliti adalah membahas 

tentang pendistribusian dana zakat produktif dan sama-sama memakai 

metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Perbedaan 

dari penelitian ini dengan peneliti adalah fokus pada analisis 

pendistribusian dan pendayagunaan  zakat produktif, sedangkan peneliti 

fokus pada analisis pendistribusian di bidang peternakan. 
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6. Sri Muliawati menulis skripsi dengan judul “Pengaruh Pendistribusian 

Dana Zakat Produkti Terhadap Tingkat Pendapatan Mustahik (Studi 

Kasus pada Badan Amil Zakat Nasional Kota Medan)”, (2020)  

Universitas Sumatera Utara. 

Fokus penelitian ini adalah apa pengaruh pendistribusian zakat 

produktif terhadap tingkat pendapatan mustahik di Kota Medan?. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari pendistribusian 

zakat produktif terhadap tingkat pendapatan mustahik di Kota Medan. 

Metode penelitian ini adalah kualitatif dan jenis penelitian deskriptif 

dengan sampel jenuh. Pengambilan sampel penelitian menggunakan 

teknik purposive sampling. 

Hasil dari penelitian ini adalah kontribusi BAZNAS Kota Medan 

dalam upaya peningkatan pendapatan adalah melalui program-program 

yang ditawarkan seperti program di bidang ekonomi, yaitu zakat 

produktif UMKM/Mikro. Selain melalui program di bidang ekonomi, 

BAZNAS Kota Medan juga melakukan sosialisasi-sosialisasi di beberapa 

tempat seperti masjid, sekolah, dan acara seminar untuk menyadarkan 

masyarakat tentang keberadaan BAZNAS dan memberitahu pentingnya 

berzakat dan penyaluran kepada yang membutuhkan. Pendistribusian 

zakat produktif mengatakan bahwa penyaluran zakat produktif masih 

kurang, dikarenakan dana yang terhimpun belum mencukupi, dan 

pemahaman masyarakat terkait zakat juga kurang. Dimana peningkatan 
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pendapatan mustahik hanya naik 50% dari sebelum dan sesudah 

mendapat zakat produktif.
20

 

Persamaan dari penelitian ini dengan peneliti adalah membahas 

tentang pendistribusian dana zakat produktif dan memakai pendekatan 

penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Perbedaan dari 

penelitian ini dengan peneliti adalah fokus pada pengaruh pendistribusian 

dana zakat produktif, sedangkan peneliti fokus pada pendistribusian dana 

zakat produktif  konvensional di bidang peternakan. 

7. Sherly Marsemia menulis skripsi dengan judul “Manajemen 

Pendistribusian Zakat Produktif oleh Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kota Padang”, (2019) UIN SUSKA RIAU. 

Fokus penelitian ini adalah bagaimana manajemen 

pendistribusian zakat produktif di Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kota Padang?. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui manajemen pendistribusian zakat produktif di BAZNAS 

Kota Padang. Metode penelitian ini adalah kualitatif dan jenis penelitian 

deskriptif penulis akan menggambarkan secara jelas fenomena yang 

terjadi di lapangan. penelitian ini penulis menggunakan wawancara, dan 

dokumentasi sebagai alat untuk mendapatkan data penelitian, dan 

selanjutnya data tersebut digabungkan dapat saling melengkapi. 

Hasil dari penelitian ini adalah manajemen pendistribusian zakat 

produktif yang dilakukan BAZNAS Kota Padang baik secara kelompok 

maupun secara perorangan sudah membantu perekonomian mustahik 

                                                             
20

 Sri Muliawati, “Pengaruh Pendistribusian Dana Zakat Produkti Terhadap Tingkat Pendapatan 

Mustahik (Studi Kasus pada Badan Amil Zakat Nasional Kota Medan)”, (Skripsi, Universitas 

Sumatera Utara, 2020). 



 

 
 

24 

menjadi lebih baik dari perekonomian sebelumnya. Bentuk 

pendistribusian zakat produktif BAZNAS Kota Padang untuk membantu 

perekonomian mustahiq adalah distribusi dalam bentuk program bersifat 

“Produktif Kreatif” yaitu dalam bentuk pemberian modal berupa uang 

dan barang untuk bidang perdagangan, pertanian, dan peternakan. 

Realisasi program ini adalah memberikan dana secara mutlak tanpa 

dinyatakan sebagai dana pinjaman.
21

 

Persamaan dari penelitian ini dengan peneliti adalah membahas 

tentang pendistribusian dana zakat produktif dan sama-sama memakai 

pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Perbedaan dari penelitian ini dengan peneliti adalah fokus pada 

manajemen pendistribusian dana zakat produktif kreatif, sedangkan 

peneliti fokus pada manajemen distribusi dana zakat produktif 

konvensional. 

8. Affan Hidayat menulis skripsi dengan judul “Analisis Distribusi Zakat 

Produktif di LAZISMU Pemalang”, (2019) IAIN Pekalongan. 

Fokus penelitian ini adalah bagaimana distribusi zakat produktif 

yang dilakukan LAZISMU Pemalang?, bagaimana dampak zakat 

produktif pada mustahik LAZISMU Pemalang?. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan analisis distribusi zakat produktif, apakah 

memiliki dampak atau masih tetap pada perekonomian mustahik pada 

mustahik zakat produktif di Lazismu Pemalang. Metode penelitian ini 
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adalah kualitatif dengan penelitian lapangan (field research), penelitian 

ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif yaitu apa yang 

dinyatakan informan secara tertulis atau lisan,dan juga perilaku nyata 

yang diteliti dan dipelajari secara sebagai sesuatu yang utuh. 

Hasil dari penelitian ini adalah distribusi zakat produktif pada 

LAZISMU Pemalang yaitu pemberian gerobak. Dampak zakat produktif 

pada mustahik pada pemberian gerobak yaitu bertambahnya manfaat 

setelah mendapatkan gerobak, ada satu mustahik yang usahanya 

berkembang jika dibandingkan dengan sebelumnya semenjak 

mendapatkan bantuan gerobak, kemudian ada dua yang usahanya masih 

biasa seperti sebelumnya, dan ada lagi satu mustahik yang berhenti 

usahanya karena ibunya sakit dan pindah alamat.
22

 

Persamaan dari penelitian ini dengan peneliti adalah membahas 

tentang pendistribusian dana zakat produktif dan memakai pendekatan 

penelitian kualitatif. Perbedaan dari penelitian ini dengan peneliti adalah 

pada pendistribusian dana zakat produktif pemberian gerobak, sedangkan 

peneliti fokus pada pendistribusian dana zakat produktif di bidang 

peternakan dengan memberikan bibit ternak. 

9. Isna Ayu Rambe menulis skripsi  dengan judul “Analisis Praktik 

Pendistribusian Zakat Produktif pada Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Sumatera Utara”, (2019) UIN Sumatera Utara. 
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Fokus penelitian ini adalah bagaimana mekanisme pendistribusian 

zakat produktif pada BAZNAS Sumatera Utara?, bagaimana implikasi 

pendistribusian dana zakat produktif BAZNAS Sumatera Utara terhadap 

status mustahik?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

mekanisme pendistribusian zakat produktif pada BAZNAS Sumatera 

Utara dan untuk mengetahui implikasi pendistribusian dana zakat 

produktif terhadap status mustahik pada BAZNAS Sumatera Utara. 

Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan pengumpulan data 

dalam penelitian ini melalui wawancara dan dokumentasi. Subyek 

penelitian menggunakan lapangan (field research) yaitu penelitan yang 

objeknya mengenai gejala-gejala atau peristiwa-peristiwa yang terjadi 

pada kelompok masyarakat. 

Hasil dari penelitian ini adalah pendistribusian zakat produktif 

pada BAZNAS Sumatera Utara sudah berjalan selama 10 tahun ini. 

Sasaran utama dalam pendistribusian zakat produktif pada BAZNAS 

Sumatera Utara adalah masyarakat muslim miskin yang mempunyai 

usaha berjalan, baik itu berjualan, jasa, olahan, dan usaha kecil-kecilan 

lainnya. Dalam pendistribusian zakat produktif BAZNAS Sumatera 

Utara menggunakan akad hibah di mana dana zakat yang didistribusikan 

kepada mustahik diberikan secara cuma-cuma tanpa dikembalikan lagi 

oleh mustahik, tetapi BAZNAS Sumatera Utara sudah memulai 

menggunakan akad qardhul hasan. Salah satu tujuan zakat adalah 

mengubah mustahik menjadi seorang muzzaki. Implikasi zakat produktif 
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terhadap mustahik BAZNAS Sumatera Utara sebagai salah satu lembaga 

amil zakat masih belum sepenuhnya mampu mengubah mustahik 

menjadi seorang muzakki.
23

 

Persamaan dari penelitian ini dengan peneliti adalah membahas 

tentang pendistribusian dana zakat produktif dan sama-sama memakai 

metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Perbedaan 

dari penelitian ini dengan peneliti adalah fokus pada praktek 

pendistribusian dana zakat produktif, sedangkan peneliti fokus pada 

manajemen distribusi di bidang peternakan. 

10. Neneng Choirum Mahmuda menulis skripsi dengan judul “Pengaruh 

Pemberdayaan Dana Zakat Produktif Terhadap Kesejahteraan Mustahik 

di Baznas Kota Madiun”, (2019) IAIN Ponorogo. 

Fokus penelitian ini adalah bagaimana  pemberdayaan  dana  

zakat produktif  di  BAZNAS  Kota  Madiun, bagaimana  kesejahteraan  

mustahik dana zakat produktif di BAZNAS Kota Madiun?, bagaimana 

pengaruh pemberdayaan dana zakat produktif di BAZNAS Kota 

Madiun?. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan pemberdayaan  

dana  zakat  produktif   di  BAZNAS Kota Madiun, serta untuk  

menjelaskan kesejahteraan  mustahik  dana  zakat  produktif  di 

BAZNAS Kota Madiun dan untuk  menjelaskan pengaruh  

pemberdayaan  dana  zakat  produktif terhadap kesejahteraan mustahik di 

BAZNAS Kota Madiun. Metode penelitian ini menggunakan penelitian 

                                                             
23

 Isna Ayu Rambe, “Analisis Praktik Pendistribusian Zakat Produktif pada Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Sumatera Utara”, (Skripsi, UIN Sumatera Utara, 2019). 



 

 
 

28 

kuantitatif dan pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

teknik penyebaran angket. Subyek penelitian menggunakan sampel 

sebanyak 55 responden yang diperoleh dari perhitungan dengan metode 

slovin. 

Hasil dari penelitian ini adalah memberikan pengaruh 

pemberdayaan dan pendistribusian yang  mana dari   data, analisis   dan 

pembahasan yang dilakukan sebelumnya. Ada pengaruh antara 

pemberdayaan terhadap  kesejahteraan  mustahik sebesar  24,3%  dan 

sisanya 75,3% dipengaruhi oleh variabel lain, serta berdasarkan hasil uji 

regresi  sederhana yang dilakukan menunjukkan nilai 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 4,127 >𝑡 

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,006. Bahwa hipotesis, “pemberdayaan berpengaruh secara 

parsial terhadap kesejahteraan mustahik di BAZNAS Kota Madiun,” 

diterima. Nilai rata-rata untuk kesejahteraan  adalah 62,98 dan standar 

deviasi 3,623. Maka dapat   disimpulkan bahwa data pada variabel 

kesejahteraanstabil. Sehingga penyebaran data menunjukkan hasil yang 

normal dan tidak menyebabkan bias.
24

 

Persamaan dari penelitian ini dengan peneliti adalah membahas 

tentang dana zakat produktif. Perbedaan dari penelitian ini dengan 

peneliti adalah terletak pada  analisis pendistribusian dana zakat 

produktif di bidang peternakan oleh Lembaga Amil Zakat Infaq 

Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Jember. 
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Tabel 2.1 

Mapping Penelitian Terdahulu 

 

No Nama/Tahun Judul Skripsi  Persamaan Perbedaan 

1 Abdillah M. 

Afrizal, 2022 

Analisis Yuridis 

Pengelolaan 

Zakat Produktif 

di Masa 

Pandemi Covid-

19  Oleh 

BAZNAS Kota 

Bukit Tinggi. 

sama-sama 

membahas dana 

zakat produktif. 

Perbedaan dari penelitian 

Abdillah M. Afrizal 

fokus pada pengelolaan 

zakat produktif di masa 

pandemi covid-19, 

sedangkan peneliti fokus 

pada pendistribusian 

dana zakat produktif di 

bidang peternakan. 

2 Ayu Rahmatul 

Ainiyah, 2021. 

Kegiatan 

Pendistribusian 

Zakat Produktif 

Pemberdayaan 

UMKM di 

LAZISMU 

Kabupaten 

Gresik.  

Membahas tentang 

pendistribusian dana 

zakat produktif 

dalam pemberian 

barang.  

Perbedaan dari penelitian 

fokus pada pengelolaan 

dana zakat produktif di 

pemberdayaan UMKM, 

sedangkan peneliti fokus 

pada pendistribusian 

dana zakat produktif di 

bidang peternakan.  

3 

 

Beny Bagus 

Sautro, 2021. 

Analisis 

Manajemen 

Zakat Produktif 

Untuk 

Pemberdayaan 

Pendidikan 

(Studi Kasus 

Pada Lembaga 

Amil Zakat 

Infaq Shadaqah 

UNS). 

Membahas tentang 

pendistribusian dana 

zakat produktif dan 

memakai fungsi 

manajemen. 

Perbedaan dari penelitian 

fokus pada manajemen 

dana zakat produktif 

pemberdayaan 

pendidikan beasiswa 

prestatif mahasiswa, 

sedangkan peneliti fokus 

pada pendistribusian 

dana zakat produktif di 

bidang peternakan. 

4 Siti Aisyah 

Wulandari, 

2020. 

Analisis Strategi 

Pengumpulan 

dan 

Pendayagunaan 

Zakat 

Dampaknya 

Terhadap 

Peningkatan 

Muzakki (Studi 

Kasus Pada 

LAZISNU 

Jember). 

Membahas tentang 

dana zakat dan 

memakai pendekatan 

penelitian kualitatif 

Perbedaan dari penelitian 

fokus pada  analisa 

strategi pendayagunaan 

zakat, sedangkan peneliti 

fokus pada 

pendistribusian dana 

zakat produktif. 

5 Arif 

Lukamanudin, 

Analisis 

Pendistribusian 

Persamaan 

membahas tentang  

Perbedaan penelitian ini 

yaitu pada 
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No Nama/Tahun Judul Skripsi  Persamaan Perbedaan 

2020. dan 

Pendayagunaan 

Zakat Produktif 

pada Badan 

Amil Zakat 

Nasional 

(BAZNAS) 

Kabupaten 

Kendal. 

analisis 

pendistribusian zakat 

produktif. 

pendayagunaan dana 

zakat produktif, 

sedangkan penelitian 

yang dilakukkan oleh 

peneliti lebih terfokus 

pada analisis 

pendistribusian dana 

zakat produktif. 

6 Sri Muliawati, 

2020. 

Pengaruh 

Pendistribusian 

Dana Zakat 

Produktif 

Terhadap 

Tingkat 

Pendapatan 

Mustahik (Studi 

Kasus pada 

Badan Amil 

Zakat Nasional 

Kota Medan). 

Persamaan 

membahas tentang  

zakat produktif. 

Perbedaan penelitian ini 

yaitu pada 

pendistribusian atau 

penyaluran dana zakat 

produktif, sedangkan 

penelitian yang 

dilakukkan oleh peneliti 

lebih terfokus pada 

analisis pendistribusian 

dana zakat produktif 

yang bersifat produktif 

konvensional dan 

produktif kreatif. 

7 Sherly 

Marsemia, 

2019. 

Manajemen 

Pendistribusian 

Zakat Produktif 

oleh Badan Amil 

Zakat Nasional 

(BAZNAS) 

Kota Padang  

Persamaan 

membahas tentang  

manajemen 

pendistribusian zakat  

Pada pendistribusian 

dana zakat produktif 

hanya bersifat produktif 

kreatif, sedangkan  

penelitian yang 

dilakukkan oleh peneliti 

lebih terfokus pada 

pendistribusian dana 

zakat produktif yang 

bersifat produktif 

konvensional dan 

produktif kreatif 

8 Affan Hidayat, 

2019 

Analisis 

Distribusi Zakat 

Produktif di 

LAZISMU 

Pemalang. 

Membahas tentang 

dana zakat dan 

memakai pendekatan 

penelitian kualitatif 

Perbedaan dari penelitian 

fokus pada  analisa 

strategi pendayagunaan 

zakat, sedangkan peneliti 

fokus pada 

pendistribusian dana 

zakat produktif. 

9 Isna Ayu  

Rambe, 2019. 

Analisis Praktik 

Pendistribusian 

Zakat Produktif 

pada Badan 

Persamaan 

membahas tentang 

pendistribusian zakat 

produktif. 

pendistribusian dana 

zakat produktif di bidang 

peternakan. 
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No Nama/Tahun Judul Skripsi  Persamaan Perbedaan 

Amil Zakat 

Nasional 

(BAZNAS) 

Sumatera Utara. 

10 Neneng 

Choirum 

Mahmuda, 

2019. 

Pengaruh 

Pemberdayaan 

Dana Zakat 

Produktif 

Terhadap 

Kesejahteraan 

Mustahik di 

Baznas Kota 

Madiun. 

Persamaan 

membahas tentang 

dana zakat produktif. 

Perbedaan penelitian ini 

yaitu pada analisis 

pemberdayaan zakat 

produktif, sedangkan 

penelitian yang 

dilakukkan oleh peneliti 

lebih terfokus pada 

analisis pendistribusian. 

 

Sumber : diolah oleh peneliti  

Dari beberapa jenis penelitian yang dilakukan, terdapat persamaan dan 

perbedaan penelitian dengan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis. 

Persamaan dari penelitian ini dengan peneliti adalah  membahas tentang dana 

zakat secara umum dan dana zakat produtif. Perbedaan dari penelitian ini 

dengan peneliti adalah membahas tentang analisis pendistribusian dana zakat 

produktif di bidang peternakan. Pendistribusian dana zakat produktif di 

bidang peternakan oleh Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah 

Muhammadiyah (LAZISMU) Jember yang membedakan dengan LAZ atau 

BASNAZ lainnya yaitu menggunakan akad hibah, di mana dana zakat yang 

didistribusikan kepada mustahik diberikan secara cuma-cuma tanpa 

dikembalikan lagi oleh mustahik. Tetapi mustahik harus mempertanggung 

jawabkan dana zakat produktif di bidang peternakan yang telah diberikan 

oleh lembaga, apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan seperti mengalami 

kebangkrutan dalam menjalankan usaha ternak tersebut. LAZISMU Jember 
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juga memberikan pendampingan dan pengarahan tentang pengelolaan usaha 

ternak yang diberikan kepada mustahik, serta mencarikan mitra yang memang 

sudah lama menekuni bisnis di bidang perternakan. 

B. Kajian Teori 

Memilih landasan teori menjadi sangat penting, guna mendapatkan 

suatu pengetahuan baru dan kemudian bisa dijadikan sebagai pegangan secara 

umum. Hal ini untuk memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian, 

dalam hal ini peneliti menggunakan acuan teori sebagai berikut: 

1. Pendistribusian 

Pendistribusian adalah kegiatan memindahkan produk dari 

sumber konsumen akhir dengan salura distribusi pada waktu yang tepat. 

Distribusi merupakan saluran pemasaran yang dipakai oleh pembuat 

produk untuk mengirimkan produknya keindustri atau konsumen.
25

 

Penelitian yang dilakukakan oleh peneliti menggunakan manajemen 

ditribusi. 

a. Pengertian Manajemen Distribusi 

Manajemen distribusi adalah suatu strategi dalam 

mengembangkan saluran distribusi dari perencanaan (planning), 

mengorganisasi (organization), menggerakkan (actuating), dan 

pengawasan (controlling) guna mencapai tujuan perusahanaan. 

Saluran distribusi sendiri merupakan sarana perpindahan barang dari 
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 Zulkarnaen Wandy, Iis Dewi Fitriani, Nina Yuningsih, "Pengembangan Supply Chain 
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produsen melalui jalur perantara hingga ke tangan konsumen atau 

pemakai terakhir.
26

 

Dengan adanya manajemen distribusi zakat produktif agar 

lebih efektif dalam mengalokasikan dana zakat untuk para mustahik, 

dimana dapat diketahui bahwa dengan adanya manajemen distribusi 

zakat produktif dapat dikelola dengan baik dan dapat diketahui 

masalah-masalah dari lembaga maupun mustahik. 

b. Fungsi Manajemen Distribusi 

Aktifitas manajemen mencakup spektrum yang sangat luas, 

sebab dimulai dari bagaimana menentukan arah organisasi di masa 

depan, menciptakan kegiatan-kegiatan organisasi, mendoromg 

terbinanya kerjasama antara sesama anggota organisasi, serta 

mengawasi kegiatan dalam mencapai tujuan. Dengan kata lain 

manajemen memiliki peranan yang sangat strategis dalam 

mengefektifkan usaha organisasi. Dalam rangka mencapai tujuan 

organisasi secara efektif dan efisien itulah, manajemen harus 

difungsikan sepenuhnya pada setiap organisasi, baik organisasi, 

industri, perbankkan, maupun pendidikan.
27

 

Untuk penjelasan lebih terperinci penulis menguraikan 

beberapa fungsi pokok manajemen yang digunakan dalam penelitian 

sebagai berikut : 
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 Mikael Hang Suryanto, Sistem Operasional Manajemen Distribusi  (Jakarta: PT Grasindo, 

2016), 5. 
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1) Planning (Perencanaan) 

Planning merupakan fungsi dasar dari keseluruhan 

manajemen. Dalam setiap komunitas (organisasi), dibutuhkan 

unsur kerjasama antar individu yang mengantarkan pada 

pencapaian tujuan yang telah ditentukan. Planning mencakup 

kegiatan memilih visi (misi), tujuan dan cara untuk mencapai 

tujuan. Planning juga harus mengcover penentuan kebijakan 

yang akan dijalankan, proyek, program, prosedur, sistem, 

anggaran dan standar yang dibutuhkan guna pencapaian tujuan 

tersebut. Planning dipandang suatu proses pengupayaan 

penggunaan sumber daya manusia yang dimiliki, sumber daya 

alam yang ada, dan sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan. 

Dalam kegiatan planning ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan, diantaranya adalah :
28

 

a. Menentukan tujuan jangka pendek dan jangka panjang yang 

kemudian menjadi dasar penentuan tujuan-tujuan dari 

bagian-bagian yang lebih kecil. 

b. Menformulasikan kebijakan yang akan dijalankan serta 

prosedur yang akan digunakan. Hal ini merupakan tahapan 

lanjutan setelah tujuan yang akan dicapai telah ditetapkan. 

c. Melakukan peninjauan secara periodik yang dimaksudkan 

untuk melihat perubahan-perubahan yang terjadi dan perlu 

penyesuaian tujuan yang telah ditetapkan. 
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2) Organizing (Pengorganisasian) 

Organizing merupakan suatu proses penetapan struktur 

peran yang dibutuhkan untuk memasukkan orang-orang ke 

dalam sebuah organisasi. Sehingga dengan demikian, secara 

lebih teknis fungsi organizing merupakan suatu proses dimana 

fungsi-fungsi oprasional, manusia, dan fasilitas terkoordinasikan 

untuk mencapai sasaran/tujuan yang telah ditetapkan. Dalam 

organizing tahap-tahap yang perlu dilakukan adalah sebagai 

berikut :
29

 

a. Penentuan dan penelitian kegiatan-kegiatan yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

b. Pengklafikasian kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan, 

agar  berjalan secara sistematis. 

c. Pembagian tugas pada elemen-elemen di dalamnya sesuai 

dengan yang telah ditentukan dan keahliannya. 

3) Actuating  (pengarahan) 

Actuating merupakan langkah-langkah pelaksanaan 

rencana dalam kondisi nyata yang melibatkan segenap sumber 

daya manusia yang dimiliki untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya. Istilah melibatkan berarti 

mengupayakan dan menggerakkan sumber daya manusia yang 

dimiliki agar mau bekerja dengan sendirinya atau penuh 
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kesadaran secara bersama-sama untuk mencapai tujuan yang 

dikehendaki secara efektif.
30

 

4) Controlling (Pengendalian/Pengawasan) 

Controlling merupakan fungsi manajemen yang 

berkenaan dengan prosedur pengukuran hasil kerja terhadap 

tujuan yang telah yang telah ditentukan. Dengan kata lain, 

fungsi ini bertujuan untuk memastikan penemuan dan penerapan 

pada aktivitas (termasuk cara dan peralatan yang digunakan) di 

lapangan sesuai dengan yang direncanakan. Dalam fungsi 

controlling ada empat hal penting yang perlu diperhatikan, di 

antaranya adalah:
31

 

a. Menentukan standar atau tolak ukur prestasi kerja. 

b. Mengukur hasil kerja dengan standar yang ada. 

c. Membandingkan prestasi dengan langkah-langkah yan 

diperlukan untuk memperbaiki hasil kerja yang tidak sesuai 

dengan standar atau tolak ukur. 

2. Zakat Produktif 

a. Pengertian Zakat Produktif 

Zakat produktif adalah zakat yang dapat membuat para 

penerimanya menghasilkan sesuatu secara terus menerus, dengan 

harta zakat yang telah diterimanya. Zakat produktif merupakan zakat 

dimana harta atas dana zakat yang diberikan kepada para mustahik 
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tidak dihabiskan tetapi untuk dikembangkan dan digunakan untuk 

membantu usaha mereka, sehingga dengan usaha tersebut mereka 

dapat memenuhi kebutuhan hidup secara terus-menerus, dengan kata 

lain melalui zakat produktif maka akan menumbuhkan kebangkitan 

tingkat ekonomi dan potensi produktifitas mustahik.
32

 

Zakat produktif adalah dana zakat yang diberikan kepada 

seseorang atau kelompok masyarakat untuk digunakan sebagai 

modal dalam usahanya. Dalam al Qur’an dan al Hadits tidak 

menyebutkan secara tegas tentang cara pemberian zakat apakah 

dengan cara konsumtif atau produktif. Dapat dikatakan tidak adanya 

dalil yang mengatur tentang bagaimana pemeberian zakat itu kepada 

mustahik. Sampai-sampai sebagian besar ulama merujuk pada surat 

At-Taubah ayat; 103 

                       

               

Artinya : Ambillah zakat dari sebagian harta mereka dengan zakat 

itu kamu membersihkan dan mensucikan meraka dan 

mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doaku itu 

menjadi ketentraman jiwa bagi mereka dan Allah Maha 

Mendengar lagi maha mengetahui. (QS. Surat At-Taubah: 

103). 

 

Dijadikan hukum dalam penditribusian dana zakat produktif, 

melalui hal itu maka pemberian zakat harus terkontrol dan hasilnya 

bisa bersifat terus-  menerus. Dalam fungsi sosial, ekonomi dan 
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pendidikan  dari dana zakat jika dikembangkan dengan sebaik-

baiknya dapat mengatasi masalah sosial, ekonomi dan pendidikan 

yang sedang dihadapi bangsa.
33

 Dalam pendistribusian dana zakat 

produktif orang yang berhak menerima zakat produktif hanya ada 

empat golongan saja yaitu :
34

 

1) Fakir 

Fakir adalah orang yang tidak memiliki harta untuk 

menunjang kehidupan dasarnya. Orang fakir berhak mendapat 

zakat dari lembaga amil zakat sesuai dengan kebutuhan 

pokoknya. Orang tersebut disebabkan ketidak mampuannya 

dalam mencari nakah, tidak mempunyai keluarga yang 

menanggung kebutuhannya, orang-orang yang kehilangan 

keluarga, dan tawanan. 

2) Miskin 

Miskin adalah orang yang tidak memiliki harta untuk 

kchidupan dasarnya, namun ia mampu berusaha mencari nafkah, 

hanya penghasilannya tidak mencukupi bagi kehidupan 

dasarnya untuk kehidupannya sendiri dan atau keluarganya. 

3) Amil 

Amil yaitu orang yang ditunjuk oleh penguasa yang sah 

untuk mengurus zakat, baik mengumpulkan, memelihara, 

membagi dan mendayagunakannya serta petugas lain ada 
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hubungannya dengan pengurus zakat. Adapun syarat-syarat 

menjadi amil zakat dalam islam, dewasa yang sehat akal dan 

pikirannya (mukallaf), jujur, memahami hukum-hukum zakat, 

mempunyai kemampuan dalam melaksanakan tugas, laki-laki, 

dan bukan hamba sahaya. 

4) Muallaf 

Muallaf adalah orang yang baru masuk Islam dan 

memerlukan masa pemantapan dalam agama barunya itu dan 

untuk itu memerlukan dana. Kriteria muallaf ini adalah orang 

orang yang dirayu untuk memeluk Islam, dan orang yang baru 

masuk Islam kurang dari satu tahun yang memerlukan bantuan 

untuk adaptasi dengan kondisi yang baru. 

b. Jenis zakat produktif 

Penyaluran zakat jenis ini dilakukan dalam bentuk 

pemberian modal usaha kepada mustahik secara langsung maupun 

tidak langsung, yang pengelolaannya bisa melibatkan maupun tidak 

melibatkan mustahik. Penyaluran dana zakat ini diarahkan pada 

usaha ekonomi yang produktif, yang diharapkan hasilnya dapat 

mengangkat taraf kesejahteraan masyarakat. Adapun penjelasan 

lebih rinci dari bentuk pendistribusian dana zakat produktif tersebut 

adalah:
35
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1) Produktif Konvensional 

Pendistribusian zakat secara produktif konvensional 

adalah zakat yang diberikan dalam bentuk barang-barang 

produktif, dengan menggunakan barang-barang tersebut, para 

muzakki dapat menciptakan suatu usaha, seperti pemberian 

bantuan ternak kambing, sapi perahan atau untuk membajak 

sawah, alat pertukangan, mesin jahit. 

2) Produktif Kreatif. 

Pendistribusian zakat secara produktif kreatif adalah 

zakat yang diwujudkan dalam bentuk pemberian modal bergulir, 

baik untuk pemodalan proyek sosial, seperti pembangunan 

sosial, pembangunan sekolah, sarana kesehatan atau tempat 

ibadah maupun sebagai modal usaha untuk membantu atau bagi 

pengembangan usaha para pedagang atau pengusaha kecil. 

3. Peternakan 

a. Pengertian Peternakan 

Ternak adalah salah satu kegiatan usaha yang diharapkan 

mendatangkan keuntungan bagi peternak. Kurnial Kamil 

menginformasikan bahwa salah satu tujuan utama bidang peternakan 

adalah meningkatkan produktivitas ternak dengan didukung pakan 

yang mudah didapat, berkualitas, serta biaya yang murah. Untuk 

meningkatkan produktivitas ternak tersebut, peternak hendaknya 

menerapkan sapta usaha ternak yang meliputi bibit, pakan, 

perkandangan, reproduksi, pengendalian penyakit, pengolahan 
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pascapanen, dan pemasaran. Hendaknya bibit yang dipilih adalah 

bibit unggul yang dapat menghasilkan keturunan yang unggul pula.  

Secara umum peternakan dapat dibedakan menjadi dua :
36

 

1) Intensif 

Intensif adalah peternakan yang dilakukan secara 

sungguh-sungguh yang dijadikan sebagai usaha, tipe peternakan 

seperti ini menggunakan modal besar dan sudah dilengkapi 

dengan teknologi tinggi. 

2) Ekstensi 

Ekstensi adalah peternakan yang dilakukan sebagai 

kegiatan sambilan seperti yang berada didaerah perkampungan, 

tipe peternakan seperti ini menggunakan modal dan teknologi 

yang rendah. 

Pemberian hewan ternak termasuk penyaluran zakat 

produktif jenis konvensional,  zakat yang diberikan dalam bentuk 

barang bersifat produktif atau dapat dikembangkan. Para penerima 

zakat harus memiliki kreatifitas dalam menciptakan suatu usaha 

yang prospek kedepannya seperti berternak hewan.
37
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu, penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif sebagaimana dijelaskan berikut ini: 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian merupakan salah satu cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal  

tersebut terdapat empat kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data 

tujuan dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan 

pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Data yang 

diperoleh dalam penelitian adalah data empiris yang mempunyai kriteria 

tertentu yaitu valid. Valid di sini yang akan menunjukkan derajat ketetapan 

antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dapat 

dikumpulkan oleh peneliti. Setiap penelitian mempunyai tujuan dan kegunaan 

tertentu.Secara umum tujuan penelitian ada tiga macam, yaitu bersifat 

penemuan, pembuktian dan pengembangan. Melalui penelitian yang 

dilakukan dapat menggunakan hasilnya untuk memahami, memecahkan, dan 

mengantisipasi masalah.
38

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis  penelitian 

ini bersifat deskriptif. Metode penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang 
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atau perilaku yang dapat diamati. Definisi tersebut lebih menekankan pada 

jenis data yang dikumpulkan pada penelitian yakni data kualitatif. Dengan 

kata lain penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif dan berupaya menggali makna dari suatui fenomena berdasarkan 

fakta-fakta yang ada.
39

 Metode ini berusaha menggambarkan dan 

menginterprestasikan kondisi, pendapat yang berkembang, proses yang 

sedang berlangsung, efek yang terjadi atau kecenderungan yang tengah 

berkembang.
40

 Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif agar peneliti 

dapat melakukan pendekatan secara langsung di lapangan, untuk memahami 

fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan baik dari analisis 

pendistribusian dana zakat produktif dibidang peternakan oleh Lembaga Amil 

Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Jember.  

B. Lokasi Penelitian 

Penentuan lokasi penelitian selain dibingkai dalam kerangka teoritis 

juga dilandasi oleh pertimbangan teknis operasional. Untuk itu, lokasi  

penelitian dipertimbangkan berdasarkan kemungkinan dapat tidaknya 

dimasuki dan dikaji lebih mendalam. Hal ini penting karena betapapun 

menariknya suatu kasus, tetapi jika sulit dimasuki lebih dalam oleh seorang 

peneliti, maka akan menjadi suatu kerja yang sia-sia. Selanjutnya, penting 

juga dipertimbangkan apakah lokasi penelitian memberi peluang yang 

menguntungkan untuk dikaji.
41

 Adapun lokasi yang dipilih peneliti pada 

penelitian ini adalah Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah 
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(LAZISMU) Jember. LAZISMU Jember memliki program ekonomi 

peternakan masyarakat mandiri untuk pendistribusian dana zakat produktif 

merupakan salah satu program yang di prioritaskan. Dalam pendistribusian 

dana zakat produktif di bidang peternakan oleh Lembaga Amil Zakat Infaq 

Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Jember menggunakan akad hibah, di 

mana dana zakat yang didistribusikan kepada mustahik diberikan secara 

cuma-cuma tanpa dikembalikan lagi oleh mustahik, tetapi mustahik harus 

mempertanggung jawabkan dana zakat produktif di bidang peternakan yang 

telah diberikan oleh lembaga, apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan 

seperti mengalami kebangkrutan dalam menjalankan usaha budidaya ternak 

tersebut. 

C. Subjek Penelitian 

Pada penelitian ini, penentuan subjek penelitian menggunakan 

purposive, sedangkan yang dimaksud dengan purposive adalah teknik 

pengambilan informan sumber data dengan pertimbangan tertentu ini, 

misalnya, orang tersebut yang dianggap paling tahu apa yang kita harapkan 

atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga memudahkan peneliti 

menjelajah objek atau situasi sosial yang diteliti menggunakan purposive, 

data yang terkumpul memiliki variasi yang lengkap dengan melibatkan pihak 

yang dianggap paling mengetahui dan memahami hal-hal yang ada dilokasi 

penelitian.
42

 

Penelitian ini, mencoba untuk menggali informasi tentang kondisi 

yang terjadi dilapangan baik secara sosial kepada orang-orang yang dianggap 

                                                             
42

 Lexy J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 

300. 



 

 
 

45 

terlibat dalam Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhamadiyah 

(LAZISMU) Jember diantaranya Direktur Lazismu Jember dan beberapa 

orang yang dianggap bisa menggambarkan tentang kondisi Lembaga Amil 

Zakat Infaq Shadaqah Muhamadiyah (LAZISMU) Jember. Dalam penelitian 

ini yang dijadikan sebagai informan adalah sebagai berikut: 

1. Staf  Divisi Program  LAZISMU Jember Dedi Miftahul Hamzah, S.E 

2. Staf Divisi Fundraising LAZISMU Jember Yovie Feria Pratama, S.S 

3. Staf Administrasi LAZISMU Jember Qurrota A’yun, S.pd 

4. Mustahik bapak Febri yang meneriman bibit kelinci hias 

5. Mustahik mas Aris yang meneriman bibit bebek 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pada bagian ini dikemukakan bahwa, dalam penelitian kualitatif, 

teknik pengumpulan data yang utama adalah observasi partisipan, wawancara 

mendalam, dokumentasi dan gabungan dari ketiganya atau triangulasi. Perlu 

diungkapkan jika pengumpulan datanya dengan observasi, maka perlu 

dikemukakan apa yang akan diobservasi, jika wawancara maka harus 

ditentukan kepada siapa akan melakukan wawancara. Adapun beberapa 

teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu: 

1. Observasi 

Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan 

melihat secara langsung keadaan di lapangan agar memperoleh gambaran 
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yang lebih luas tentang permasalahan penelitian.
43

Dengan menggunakan 

teknik observasi ini, penelitian mendapatkan tentang: 

a. Letak geografis LAZISMU Jember 

b. Kegiatan selama dikantor LAZISMU Jember 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik untuk mengumpulkan 

data dan informasi. Penggunaan teknik ini didasarkan pada dua alasan. 

Pertama, dengan wawancara peneliti dapat menggali tidak saja apa yang 

diketahui dan dialami subjek peneliti, akan tetapi apa yang tersembunyi  

jauh didalam diri  subjek penelitian. Kedua, apa yang ditanyakan kepada 

informan bisa mencakup hal-hal yang bersifat lintas waktu, yang 

berkaitan dengan masa lampau, masa sekarang, dan juga masa 

mendatang.
44

 Teknik wawancara ini dimaksudkan untuk mendapatkan 

data dari subjek penelitian. Namun, dalam hal ini peneliti tidak akan 

mendapatkan data dalam skala besar. Teknik wawancara yang digunakan 

peneliti adalah wawancara tidak terstruktur adalah wawancara bebas atau 

terbuka, sering digunakan dalam penelitian pendahuluan atau untuk 

penelitian yang lebih mendalam tentang informan. Lalu, pedoman 

wawancara yang digunakan hanya beberapa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan.
45

 Adapun penelitian ini 

menggunakan wawancara tidak terstruktur guna memperoleh tentang: 
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a. Pendistribusian dana zakat  produktif di bidang peternakan oleh 

Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) 

Jember 

b. Dampak dari model pendistribusian dana zakat produktif di bidang 

peternakan oleh Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah 

Muhammadiyah (LAZISMU) Jember. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau 

mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan dengan 

melihat dokumen-dokumen resmi seperti monografi, catatan-catatan serta 

buku peraturan yang ada. Dokumen sebagai metode pengumpulan data 

adalah setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau 

lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa.
46

 Adapun yang 

dikumpulkan dengan cara metode ini adalah: 

a. Struktur organisasi Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah 

Muhammadiyah (LAZISMU) Jember. 

b. Visi dan misi Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah 

(LAZISMU) Jember. 

c. Dokumen foto 

Teknik dokumentasi ini digunakan oleh peneliti untuk melengkapi 

data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara, dengan cara 
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mempelajari dan menganalisa berbagai dokumen agar data yang 

diperoleh valid dan dapat dipertanggung jawabkan. 

E. Analisis Data 

Dalam penelitian ini analisis yang digunakan adalah analisis 

deskriptif. Analisis dilakukan dengan cara memilih data yang penting, baru, 

unik, dan terkait dengan rumusan masalah atau pertanyaan peneliti. Analisis 

didasarkan pada seluruh data yang terkumpul, melalui berbagai teknik 

pengumpulan data yaitu observasi dan wawancara mendalam, dokumentasi 

dan triangulasi.
47

 

Analisis data dalam penelitian kualitatif didefinisikan sebagai suatu 

proses yang sistematis untuk menentukan bagian-bagian dan saling 

keterkaitan antara bagian-bagian dan keseluruhan dari data yang telah 

dikumpulkan untuk menghasilkan klasifikasi atau tipologi.
48

 

F. Keabsahan Data 

Untuk menguji keabsahan data dapat dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan triangulasi yaitu pendekatan yang memungkinkan melakukan 

metodelogis terhadap masalah-masalah tertentu. Hal ini seperti yang 

dilakukan oleh Burgess dalam bukunya Bungin disebut juga “strategi 

penelitian ganda” atau “triangulasi” seperti yang dikatakan oleh Denzin.
49

 

Triangulasi merupakan teknis yang lebih mengutamakan efektifitas 

proses dan hasil yang diinginkan. Oleh karena itu, triangulasi dapat dilakukan 

                                                             
47

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: CV ALFABETA, 2017), 175. 
48

 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan Penelitian 

Kualitatif Dalam Berbagai Disiplin Ilmu (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), 175-176. 
49

 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif  (2007), 257. 



 

 
 

49 

dengan menguji apakah proses dan hasil metode yang digunakan sudah 

berjalan dengan baik. Proses triangulasi dapat dilakukan terus menerus 

sepanjang proses mengumpulkan data, analisis data dan sampai peneliti yakin 

bahwa sudah tidak ada lagi perbedaan-perbedaan serta tidak ada lagi yang 

perlu dikonfirmasi kepada informan. sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Misalnya data yang diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan 

observasi, dokumentasi atau kuesioner.
50

 

Alasan peneliti mengunakan triangulasi sumber yaitu untuk menguji 

data yang sudah didapat oleh peneliti, sudah valid atau sesuai belum dengan 

data yang peneliti cari untuk penelitiannya. Sehingga, data yang sudah 

didapatkan perlu diuji mengunakan triangulasi. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

berkaitan dengan proses pelaksanaan penelitian. Tahap-lahap penelitian yang 

peneliti lakukan dari terdin dari tahap pra lapangan, tahap pelaksanaan 

penelitian, dan tahap penyesuaian. Berikut penjelesannya: 

1. Tahap pra lapangan 

a. Menyusun  rencana penelitian. 

b. Memilih objek penelitian. 

c. Melakukan peninjauan observasi terdahulu terkait objek penelitian 

yang telah ditentukan. 
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d. Mengajukan judul kepada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

Penelitian mengajukan judul dengan dilengkapi latar belakang, fokus 

masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. 

e. Meninjau kajian pustaka. Peneliti mencari refrensi penelitian 

terdahulu serta kajian teori yang terkait dengan judul penelitian. 

f. Konsultasi proposal kepada dosen pembimbing. 

g. Mengurus perizinan penelititan. 

h. Mempersapkan penelitian lapangan. 

2. Tahap pelaksanaan penelitian 

Setelah mendapatkan izin penelitian, peneliti akan memasuki 

objek penelitian dan langsung melakukan pengumpulan data dengan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk mendapatkan informasi 

yang berkaitan dengan analisis pendistribusian dana zakat produktif di 

bidang peternakan. 

3. Tahap penyelesaian 

Tahap penyelesaian merupakan tahapan yang paling akhir, yaitu 

penulisan laporan atau hasil penelitian. Setelah data-data ysng 

dibutuhkan terkumpul setelah melalui beberapa tahapan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Umum Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah 

Muhammadiyah (LAZISMU) Jember 

1. Sejarah Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah 

(LAZISMU) Jember 

Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah Jember 

atau bisa disebut dengan (LAZISMU) merupakan lembaga zakat tingkat 

nasional yang berkhidmat dalam pemberdayaan masyarakat melalui 

pendayagunaan secara produktif dana zakat, infaq, shadaqah, wakaf dan 

dana kedermawanan lainnya baik dari perseorangan, lembaga, 

perusahaan dan instansi lainnya. Didirikan oleh PP Muhammadiyah pada 

tahun 2002, selanjutnya dikukuhkan oleh Menteri Agama Republik 

Indonesia sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional melalui SK No. 457/21 

November 2002. Guna memenuhi ketentuan perundang-undangan RI, 

Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) 

Jember dikukuhkan kembali sebagai LAZNAS melalui SK Kemenag RI 

No. 730 Tahun 2016. Latar belakang berdirinya Lembaga Amil Zakat 

Infaq Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Jember terdiri atas dua 

faktor. Pertama, fakta Indonesia yang berselimut dengan kemiskinan 

yang masih meluas, kebodohan dan indeks pembangunan manusia yang 

sangat rendah, semuanya berakibat dan sekaligus disebabkan tatanan 

keadilan sosial yang lemah. Kedua, zakat diyakini mampu bersumbangsi 

51 
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dalam mendorong keadilan sosial, pembangunan manusia dan mampu 

mengentaskan kemiskinan. Sebagai negara berpenduduk muslim terbesar 

di dunia, Indonesia memliki potensi zakat, infaq, dan wakaf yang 

terbilang cukup tinggi. Namun, potensi yang ada belum dapat dikelola 

dan didayagunakan secara maksimal sehingga tidak memberi dampak 

yang signifikan bagi penyelesaian persoalan yang ada.
51

 

Berdirinya Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah 

(LAZISMU) Jember dimaksudkan sebagai institusi pengelolaan zakat 

dengan manajemen modern yang dapat menghantarkan zakat menjadi 

bagian dari penyelesai masalah (problem sorver) sosial masyarakat yang 

terus berkembang. Dengan budaya kerja amanah, profesional dan 

transparan, Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah 

(LAZISMU) Jember berusaha mengembangkan diri menjadi lembaga 

zakat terpercaya dan seiring waktu kepercayaan publik semakin menguat, 

dengan spirit kreatifitas dan inovasi, Lembaga Amil Zakat Infaq 

Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Jember senantiasa memproduksi 

program-program pendayahgunaan yang mampu menjawab tantangan 

perubahan dan problem sosial masyarakat berkembang. Dalam 

operasional programnya, Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah 

Muhammadiyah (LAZISMU) Jember didukung oleh Multi Lini, sebuah 

jaringan konsolidasi lembaga zakat yang tersebar di seluruh provinsi 

(berbasis/kota) yang menjadikan program-program pendayahunaan 
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Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) 

Jember mampu menjangkau seluruh wilayah secara cepat dan tepat 

sasaran.
52

 

Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah 

(LAZISMU) Jember berdiri pada tanggal 02 Agustus 2010 oleh direktur 

utama Ir. M. Khoirul Muttaqin dengan ketua badan pengurus oleh Drs. H. 

Hajriyanto Y. Thohari, M.A, dilanjutkan oleh Abdul Khamil S. Sos dan 

sekarang dilanjutkan oleh Asbit Iman Sampurna. Lembaga Amil Zakat 

Infaq Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Jember ada karena 

mengikuti aturan pemerintah NKRI UU 23 Tahun 2011 bahwa setiap 

pengelolaan, penghimpuman dan pendayagunaan zakat harus dikelola 

oleh Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang telah diverifikasi oleh kementrian 

berwenang yaitu Kementrian Agama. Muhammadiyah sendiri itu bukan 

lembaga amil zakat tapi merupakan Organisasi Kemasyarakatan (Ormas) 

sehinga masing-masing ormas ini membentuk lembaga amil zakat untuk 

memenuhi persyaratan.
53

 

2. Visi dan Misi Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah 

(LAZISMU) Jember
54

 

a. Visi 

Menjadi Lembaga Amil Zakat terpercaya. 
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b. Misi 

1) Optimalisasi pengelolaan ZIS yang amanah, profesional dan 

transparan. 

2) Optimalisasi pendayahgunaan ZIS kreatif, inovatif dan 

produktif. 

3) Optimalisasi layanan donatur 

3. Struktur Organisasi Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah 

Muhammadiyah (LAZISMU) Jember
55

 

a. Dewan Syariah 

1) Ketua  : Drs. Ali Fauzi Hs. 

2) Anggota  : Dr. H. Aminullah Elhady 

3) Anggota   : Dr. Kasman A. Rohim, M.FiI.I 

b. Badan Pengawas 

1) Ketua  : Ahmad Samanan, S.pd., M.kpd 

2) Anggota  : Djoko Purwanto, SH., MH. 

c. Badan pengurus 

1) Ketua  : Dima Ahyar, SH 

2) Wakil Ketua : drh. H. Puput Rijalu Wijaya  

3) Sekretaris  : Abdul Khamil, S.Si., S.Sos. 

4) Wakil Sekretaris : Suyono HS, SH., M.I.Kom. 

5) Anggota  : Ir. H. M. Ali Maksum 

6) Anggota  : Abdul Ghofur 
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d. Badan Eksekutif 

1) Kepala Kantor/ Direktur : Asbit Iman Sampurna, S.pd 

2) Staf Divisi Program : Dedi Miftahul Hamzah, S.E.I 

3) Staf Divisi Fundraising : Ahmad Muzakki 

: Yovie Feria Pratama, S.S 

4) Staf Administrasi  : Qurrota A’yun, S.pd 

5) Staf Akuntansi  : Nimas Ayu Pramesti Wardani, S.ak 

4. Program dan Layanan Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah 

Muhammadiyah (LAZISMU) Jember
56

 

a. Program Pendidikan 

1) Beasiswa Sang Surya 

2) Beasiswa Mentari 

3) Peduli Guru 

4) Save Our School 

b. Program Kesehatan 

1) Peduli kesehatan 

2) Indonesia Mobile Clinic 

c. Program Ekonomi 

1) Pemberdayaan UMKM 

2) Peternakan Masyarakat Mandiri 

d. Program Sosial  

1) Sayangi Lansia 
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2) Bedah Rumah 

3) Santunan Yatim Piatu Dhuafa 

e. Program Dakwah 

1) Da’i Mandiri 

2) Back to Masjid 

3) Santunan Kegiatan Agama 

f. Program Qurban 

1) Penerimaan Dan Penyaluran Hewan Qurban 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Penelitian merupakan proses mencari, menemukan dan dapat 

mendeskripsikan kembali secara terus-menerus untuk menvalidkan atau 

menguji teori-teori yang sudah ada, melalui prosedur penelitian yang 

sebelumnya sudah dijalankan peneliti. Baik itu laporan hasil observasi 

(pengamatan), interview (wawancara), dan perolehan data dari dokumentasi 

yang diperoleh peneliti selama di lapangan.  

Penyajian data dalam penelitian sendiri merupakan laporan tertulis 

dari peneliti, tantang aktivitas-aktivitas penelitian yang dilakukan di lapangan 

Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Jember. 

Sehingga data-data yang sudah didapatkan oleh peneliti dituangkan ke dalam 

laporan ilmiah ini. Penyajian data dalam hal ini adalah sebagai berikut : 
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1. Pendistribusian Dana Zakat Produktif di Bidang Peternakan oleh 

Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) 

Jember 

Pendistribusian adalah kegiatan memindahkan produk dari 

sumber konsumen akhir dengan salura distribusi pada waktu yang tepat. 

Distribusi merupakan saluran pemasaran yang dipakai oleh pembuat 

produk untuk mengirimkan produknya keindustri atau konsumen. 

Manajemen distribusi adalah suatu proses di mana seorang dapat 

mengatur segala sesuatu yang dikerjakan oleh individu atau kelompok 

dengan empat tahap diantaranya perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), pengarahan (actuating), dan pengawasan 

(controlling). Peneliti menggunakan manajemen distribusi, adapun 

pernyataan informan adalah sebagai berikut : 

a. Perencanaan (planning) 

Membuat sebuah rencana yang mana di dalamnya lebih 

terfokuskan pada bagaimana cara agar sebuah program yang sudah 

disusun bisa berjalan sesuai kesepakatan awal seperti halnya siapa 

nantinya yang akan menerima zakat, dan untuk apa nantinya zakat 

ini ketika sudah didistribusikan. Adapun pernyataan bapak Dedi 

Miftahul Hamzah, S.E.I selaku staf divisi program Lembaga Amil 

Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Jember 

mengenai Perencanaan (planning) adalah sebagai berikut :
57
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Di dalam perencanaan ada beberapa yang harus direncanakan 

yakni membuat target, target disini untuk mencapai 

serangkaian tujuan didasarkan dari kebutuhan dan melihat 

kepada visi dan misi dari Lembaga Amil Zakat Infaq 

Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Jember. 

 

Di dalam perencanaan (planning) dana zakat produktif di 

bidang peternakan yang diterapkan di Lembaga Amil Zakat Infaq 

Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Jember adalah diantaranya 

membuat target untuk mencapai serangkaian tujuan. Membuat target 

dilakukan dari kebutuhan dan melihat kepada tahun sebelumnya 

sehingga dana zakat produktif di bidang peternakan lebih maksimal 

lagi. 

Membuat target di dalam perencanaan pendistribusian dana 

zakat produktif di bidang peternakan ada sebuah rencana yang harus 

diterapkan di Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah 

(LAZISMU) Jember yakni diantaranya membuat target program 

peternakan masyarakat mandiri. Sebagaimana pernyataan ini di 

ungkapkan oleh bapak Yovie Feria Pratama, S.S selaku staf divisi 

fundraising LAZISMU Jember beliau mengatakan sebagai berikut :
58

 

Jadi di sini itu kita yang pertama dilakukan adalah membuat 

target itu pasti, disetiap program pasti memiliki target agar 

lebih maksimal lagi. Dalam mendistribusikan dana zakat 

produktif target di program ekonomi peternakan masyarakat 

mandiri untuk meningkatkan penghasilan mustahik dan 

mustahik bisa menjadi muzakki nantinya. 

 

Di dalam perencanaan (planning) dana zakat produktif di 

bidang peternakan ada sebuah rencana yang harus dicapai di 
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Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) 

Jember yakni untuk meningkatkan penghasilan mustahik agar 

perekonomiannya bisa mencukupi kebutuhan keluarga. 

Pernyataan juga di ungkapkan oleh Ibu Qurrota A’yun, S.pd 

selaku staf administrasi LAZISMU Jember beliau mengatakan 

perencanaan (planning) dana zakat produktif di bidang peternakan 

sebagai berikut :
59

 

Dalam pendistribusian dana zakat produktif target di program 

ekonomi peternakan masyarakat mandiri untuk meningkatkan 

pendapatan mustahik, sesuai dengan visi dan misi dari 

Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah 

(LAZISMU) Jember. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan ditemukan, 

bahwa perencanaan (planning) dana zakat produktif di bidang 

peternakan adalah yakni membuat target untuk meningkatkan 

penghasilan mustahik, dan perencanaan (planning) yang dilakukan 

di Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah 

(LAZISMU) Jember mengacu pada visi dan misi LAZISMU Jember. 

b. Pengorganisasian (organizing) 

Membuat beberapa aturan yang mana didalamnya berisi 

sebuah strategi untuk mencapai kesuksesan dalam program yang 

sudah dibuat dan harus ditaati oleh orang yang bersangkutan. 

Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) 

Jember membuat beberapa aturan yang nantinya harus dilaksanakan 
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ketika mendistribusian zakat produktif kepada mustahik. Adapun 

pernyataan bapak Dedi Miftahul Hamzah, S.E.I selaku staf divisi 

program Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah 

(LAZISMU) Jember mengenai pengorganisasian (organizing) adalah 

sebagai berikut :
60

 

Strategi dalam pendistribusian dana zakat produktif program 

ekonomi peternakan masyarakat mandiri yang ada di 

Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah 

(LAZISMU) Jember itu pertama kita koordinasi dengan KL 

(Kantor Layanan) atau perangkat desa, lalu kita melakukan 

pendataan dari keluarga atau masyarakat tersebut. Yang 

kedua kita survei ke lokasi tersebut guna untuk menilai 

apakah masyarakat ini sangat layak dibantu atau biasa-biasa 

saja, dari assessment tadi nanti kita koordinasikan dengan 

rekan-rekan daerah maupun rekan-rekan KL (Kantor 

Layanan). Yang ketiga kita terjun ke lapangan memberikan 

bantuan yang sudah disiapkan untuk diberikan kepada calon 

penerimanya. 

 

Di dalam pengorganisasian (organizing) dana zakat produktif 

di bidang peternakan yang diterapkan di Lembaga Amil Zakat Infaq 

Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Jember adalah dengan cara 

membagi peran masing-masing kepada karyawan LAZISMU 

Jember. 

Pernyataan juga diungkapkan oleh Ibu Qurrota A’yun, S.pd 

selaku staf administrasi LAZISMU Jember beliau mengatakan 

pengorganisasian (organizing) dana zakat produktif di bidang 

peternakan sebagai berikut :
61
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Jadi... dalam melakukan pendistribusian dana zakat produktif 

terlebih dahulu LAZISMU Jember melakukan koordinasi 

dengan rekan-rekan KL (Kantor Layanan), yang kedua 

melakukan survei atau juga informasi yang didapatkan oleh 

petugas dan yang terakhir kita terjun ke lapangan 

memberikan dana zakat produktif berupa bibit hewan ternak. 

Pembagian tugas yang dilakukan di Lembaga Amil Zakat 

Infaq Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Jember dalam tahap 

pengorganisasian (organizing) dana zakat produktif di bidang 

peternakan untuk koordinasi dengan KL (Kantor Layanan) atau 

perangkat desa. Survei ke lokasi untuk menilai apakah masyarakat 

ini sangat layak dibantu atau biasa-biasa saja, dari assessment tadi 

nanti melakukan  koordinasikan dengan rekan-rekan daerah maupun 

rekan-rekan KL (Kantor Layanan). Terjun ke lapangan memberikan 

bantuan yang sudah disiapkan untuk diberikan kepada calon 

peneriman atau mustahik. Juga dikuatkan oleh pernyataan yang 

diungkapkan oleh bapak Yovie Feria Pratama, S.S selaku staf divisi 

fundraising LAZISMU Jember beliau mengatakan sebagai berikut :
62

 

LAZISMU Jember untuk melakukan pendistribusian dana 

zakat produktif terlebih dahulu berkordinasi kepada KL 

(kantor layanan), guna supaya pendistribusian dana yang 

dikeluarkan dapat terarah dengan tepat. Survei ke lokasi 

untuk menilai apakah masyarakat ini sangat layak dibantu, 

dari assessment nanti melakukan  koordinasikan dengan 

rekan-rekan daerah maupun rekan-rekan KL (Kantor 

Layanan) untuk pendistribusian dana zakat produktif apa 

yang akan diberikan, sudah ada beberapa pendistribusian 

dana zakat produktif yang telah diberikan seperti bebek, 

magot bsf, gurami, lele dan kelinci khias. Selanjutnya terjun 

ke lapangan untuk melakukan pendistribusian dana zakat 

produktif yang sudah disiapkan oleh LAZISMU Jember. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan informan ditemukan, 

bahwa pengorganisasian (organizing) dana zakat produktif di bidang 

peternakan adalah yakni koordinasi dengan KL (Kantor Layanan) 

atau perangkat desa. Survei ke lokasi untuk menilai apakah 

masyarakat ini sangat layak dibantu, dari assessment tadi nanti 

melakukan  koordinasikan dengan rekan-rekan daerah maupun 

rekan-rekan KL (Kantor Layanan). Terjun ke lapangan memberikan 

bantuan yang sudah disiapkan untuk diberikan kepada calon 

peneriman atau mustahik yang dilakukan oleh Lembaga Amil Zakat 

Infaq Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Jember. 

c. Pengarahan (actuating) 

Adapun pernyataan bapak Dedi Miftahul Hamzah, S.E.I 

selaku staf divisi program Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah 

Muhammadiyah (LAZISMU) Jember mengenai pengarahan 

(actuating) adalah sebagai berikut :
63

 

Jadi... tujuan pengarahan tidak lain untuk membina  keuletan 

dalam bekerja, disiplin dalam melaksanakan usaha, serta 

menjalankan usaha sesuai dengan yang telah disepakti. Di 

dalam pengarahan adalah melakukan pembekalan dengan 

cara memberikan motivasi dan pembinaan terhadap mustahik 

sehingga dalam melakukan usaha dengan sebaik-baiknya 

supaya mencapai target yang telah ditetapkan oleh 

LAZISMU Jember. 

 

Di dalam pengarahan (actuating) yang diterapkan Lembaga 

Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Jember 

adalah melakukan pembekalan dengan cara memberikan motivasi 
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dan pembinaan terhadap mustahik sehingga dalam menjalankan 

usaha dengan baik supaya mencapai target yang telah ditetapkan 

oleh LAZISMU Jember. 

Pernyataan juga di ungkapkan oleh Ibu Qurrota A’yun, S.pd 

selaku staf administrasi LAZISMU Jember beliau mengatakan 

pengarahan (actuating) dana zakat produktif di bidang peternakan 

sebagai berikut :
64

 

Eeee... di dalam pengarahan yang dilakukan diantaranya ialah 

meberikan motivasi kepada mustahik dan melakukan 

pembinaan kepada yang menerima dana zakat produktif 

berupa bibit hewan ternak dengan mencarikan mentor atau 

mitra yang sudah lama menekuni usaha. 

 

 Melakukan pembekalan dan pembinaan dana zakat produktif 

di bidang peternakan. Pernyataan tersebut Juga dikuatkan oleh 

pernyataan yang diungkapkan oleh bapak Yovie Feria Pratama, S.S 

selaku staf divisi fundraising LAZISMU Jember beliau mengatakan 

sebagai berikut :
65

 

Pengarahan disini melakukan pembekalan dengan cara 

memberikan motivasi sehingga memberikan semangat untuk 

mencapai target dan tujuan sehingga pedistribusian dana 

zakat produktif lebVih efektif dan efisien. Pembinaan yang 

dilakukan LAZISMU Jember mencarikan mentor atau mitra 

yang sudah lama menekuni usaha dan memiliki kompeten di 

bidang tersebut, mengenai mentor atau mitra bisa saja dari 

mustahik yang sudah berhasil menjalankan usahanya dengan 

baik. Selaian menjadi mentor atau mitra untuk pembinaan 

mengenai usaha yang akan dijalankan, mustahik yang akan 

menerima zakat produktif dapat termotivasi dengan mustahik 

yang sudah berhasil meningkatkan penghasilannya. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan informan ditemukan, 

bahwa pengarahan (actuating) yang diterapkan di Lembaga Amil 

Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Jember adalah 

melakukan pembekalan dengan cara memberikan motivasi dan 

pembinaan terhadap mustahik sehingga dalam menjalankan usaha 

dengan baik supaya mencapai target yang telah ditetapkan oleh 

LAZISMU Jember. Mengenai mentor atau mitra bisa saja dari 

mustahik yang sudah berhasil menjalankan usaha dengan baik serta 

berhasil meningkatkan penghasilannya. 

d. Pengawasan (controlling) 

Pengawasan merupakan sebuah proses yang dilakukan oleh 

pimpinan sebuah organisasi atau lembaga dengan tujuan ingin 

mengetahui hasil yang telah didapat setelah melakukan sesuatu 

apakah sesuai dengan target atau tidak. Adapun pernyataan bapak 

Dedi Miftahul Hamzah, S.E.I selaku staf divisi program Lembaga 

Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Jember 

mengenai pengawasan (controlling) adalah sebagai berikut :
66

 

Pengawasan disini dilakukan dengan memintai laporan dari 

musthik, LAZISMU Jember tetap memonitoring dana zakat 

produktif yang pendistribusian di program ekonomi 

akselerasi peternakan masyarakat mandiri. Jadi untuk 

masalah pengawasan nanti biasanya mustahik itu sendiri 

langsung memberikan laporan ke Lembaga atau ada yang 

dari pihak lembaga datang ke tempat mustahik itu sendiri 

untuk menanyakan bagaimana perkembangan yang ada. 
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Di dalam pengawasan (controlling) yang diterapkan 

Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) 

Jember dilakukan dengan memintai laporan, dari mustahik itu sendiri 

langsung memberikan laporan ke Lembaga atau ada yang dari pihak 

lembaga datang ke tempat mustahik untuk menanyakan 

perkembangan yang ada dan LAZISMU Jember. 

Melakukan pengawasan (controlling) memintai laporan dari 

mustahik dan LAZISMU Jember. Pernyataan tersebut Juga 

dikuatkan oleh pernyataan yang diungkapkan oleh bapak Yovie 

Feria Pratama, S.S selaku staf divisi fundraising LAZISMU Jember 

beliau mengatakan sebagai berikut :
67

 

Jadi tujuan pengawasan tidak lain untuk mengawasi mustahik 

yang mendapatkan dana zakat produktif agar 

mempertanggung jawabkan hasil usaha dengan memintai 

laporan, apabila mustahik mengalami kegagalan dalam 

menjalankan usaha sementara pihak mustahik bertanggung 

jawab atas dana zakat produktif tersebut. Maka dari 

LAZISMU Jember akan memberikan lagi dana zakat 

produktif asal mustahik masih ada keinginan lebih baik lagi 

dalam menjalankan usaha atau sudah di evaluasi oleh 

lembaga. 

 

Pernyataan juga di ungkapkan oleh bapak Febri selaku 

mustahik yang menerima bibit kelinci hias beliau mengatakan 

pengawasan, yang dilakukan LAZISMU Jember sebagai berikut :
68

 

Jadi di sini... dalam pengawasan yang dilakukan LAZISMU 

Jember kepada saya yaitu dari pihak lembaga datang ke 

tempat, untuk menanyakan bagaimana perkembangan dari 

kelinci hias. Kemarin dari pihak LAZISMU Jember datang 
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selain untuk melakukan pengawasan malahan membawa bibit 

kelinci hias lagi kepada saya, kebetulan ketika dari pihak 

lembaga datang kelinci sudah ada yang melahirkan 4 ekor. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan ditemukan, 

bahwa pengawasan (controlling) yang diterapkan di Lembaga Amil 

Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Jember adalah 

meminta laporan dari mustahik, sehingga mustahik dalam 

menjalankan usaha dapat melakukan evaluasi supaya mencapai 

target yang telah ditetapkan oleh LAZISMU Jember. Ketika 

mustahik mengalami kegagalan dalam menjalankan usaha sementara 

pihak mustahik mampu bertanggung jawab atas dana zakat 

produktif. Maka dari LAZISMU Jember akan memberikan lagi dana 

zakat produktif, asal mustahik masih ada keinginan lebih baik lagi 

dalam menjalankan usaha atau sudah dievaluasi oleh LAZISMU 

Jember. 

Tabel 4.1 

Proses Pendistribusian Zakat Produktif 

 

Sumber : diolah oleh peneliti 

Mustahik 

  

1.  Memonitoring 

2.  Meminta 

Laporan 

Divisi program 

  

  

  

1.  Memberikan 

motivasi 

2.  Memberikan 

Pembinaan 

Divisi program 

  

  

  

1.  Koordinasi 

2.  Survei 

3.  Terjun 

lapangan  

Divisi program 

  

  

  

1.  Membuat 

program 

2.   Membuat 

target 

Divisi program 

  

Dana Zakat 

Dari Muzakki 

Pengawasan 

(contolling) 

LAZISMU 

Jember 

Perencanaan 

(planning) 

Pengorganisasian 

(organizing) 
  

Pengarahan 

(actuating) 
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2. Dampak dari Model Pendistribusian Dana Zakat Produktif di 

Bidang Peternakan oleh Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah 

Muhammadiyah (LAZISMU) Jember 

Setiap Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah 

(LAZISMU) Jember mengurus semua tentang zakat mulai dari 

pengelolaan, penghimpunan maupun pendistribusian pasti akan 

memberikan dampak kepada mustahik. Begitupun pada Lembaga Amil 

Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Jember. Maka perlu 

adanya informasi mengenai dampak dari model pendistribusian dana 

zakat produktif di bidang peternakan oleh Lembaga Amil Zakat Infaq 

Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Jember. 

a. Dampak bagi Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah 

Muhammadiyah (LAZISMU) Jember. 

Seperti pernyataan bapak Dedi Miftahul Hamzah, S.E.I 

selaku staf divisi program Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah 

Muhammadiyah (LAZISMU) Jember menyatakan, bahwa dampak 

dari pendistribusian dana zakat produktif yang dilakukan LAZISMU 

Jember adalah sebagai berikut :
69

 

Mengenai pendistribusian dana zakat produktif ini ada 

dampaknya bagi LAZISMU Jember, penghimpunan dana 

zakat setiap tahun LAZISMU Jember meningkat meskipun 

tidak signifikan. Di dalam penditribusian dana  zakat 

produktif ini perlu waktu untuk mencapai target dan tujuan 

yang sudah di tetapkan oleh LAZISMU Jember. 
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Di dalam pendistribusian dana zakat produktif di program 

ekonomi akselarasi peternakan masyarakat mandiri yang diterapkan 

Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) 

Jember memberikan dampak bagi LAZISMU Jember dengan 

meningkatnya hasil penghimpunan dana zakat setiap tahun. 

Pernyataan tersebut Juga dikuatkan oleh pernyataan yang 

diungkapkan oleh bapak Yovie Feria Pratama, S.S selaku staf divisi 

fundraising LAZISMU Jember beliau mengatakan sebagai berikut :
70

 

Jadi mengenai dampak dari pendistribusian dana zakat 

produktif ini memiliki dampak bagi LAZISMU Jember, yaitu 

meningkatnya penghimpunan dana zakat yang di peroleh oleh 

LAZISMU Jember. Kita tahu bahwa di dalam pendistribusian 

dana zakat produktif ini berbeda dengan pendistribusian dana 

zakat konsumtif, dana zakat produktif perlu waktu untuk 

mencapai target adanya pembinaan terlebih dahulu kepada 

mustahik. Jadi mengenai dampak dana zakat produktif bagi 

LAZISMU Jember ini ada meskipun penghimpunan dana 

zakat tidak meningkat secara signifikan. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan ditemukan, 

bahwa pendistribusian dana zakat produktif di bidang peternakan 

yang diterapkan di Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah 

Muhammadiyah (LAZISMU) Jember memiliki dampak bagi 

LAZISMU Jember, yaitu meningkatnya penghimpunan dana zakat 

yang di peroleh meskipun penghimpunan dana zakat tidak 

meningkat secara signifikan. Karena di dalam pengelolaan dana 

zakat produktif perlu waktu untuk mencapai sebuah target yang telah 

ditetapkan oleh Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah 

Muhammadiyah (LAZISMU) Jember. 
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Tabel 4.2 

Pertumbuhan Perolehan Donasi 

Penghimpunan 2019 (Audited) 2020 (Audited) 2021 (Audited) 

Zakat Rp 127.616.100 Rp 128.941.500 Rp 149.004.164 

Infaq Umun Rp 175.756.138 Rp 449.948.198 Rp 316.873.927 

Infaq Terikat Rp 94.401.007 Rp 236.425.943 Rp 937.331.004 

Total Rp 397.773.245 Rp 815.315.642 Rp 1.403.209.095 

Sumber : dokumen LAZISMU Jember 

b. Dampak bagi mustahik 

Seperti pernyataan bapak Febri mustahik yang menerima 

program ekonomi akselerasi peternakan masyarakat mandiri dengan 

beternak kelinci hias dari Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah 

Muhammadiyah (LAZISMU) Jember menyatakan, bahwa dampak 

dari pendistribusian dana zakat produktif yang dilakukan LAZISMU 

Jember adalah sebagai berikut :
71

 

saya mendapatkan bantuan berupa usaha untuk 

membudidayakan kelinci hias, sebelumnya saya sudah pernah 

beternak kelinci hias selama 1 tahun. Ketika mendapatkan 

bantuan berupa zakat produktif ini sangat bersyukur,  dengan 

adanya ini saya banyak belajar tentang cara merawat kelinci 

hias lebih baik lagi dari tahun sebelumnya. Saya 

mengucapkan terimakasih atas pembinaan dan bantuan yang 

diberikan dari LAZISMU Jember, dari sini saya bisa 

mendapatkan penghasilan tambahan. Di dalam beternak 

kelinci hias ini perlu waktu untuk mencapai target dan tujuan 

yang sudah ditentukan oleh LAZISMU Jember. 

 

Di dalam pendistribusian dana zakat produktif di program 

ekonomi akselarasi peternakan masyarakat mandiri yang diterapkan 

Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) 

Jember memberikan dampak bagi mustahik dengan mendapatkan 

penghasilan tambahan. 
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Pernyataan mas Aris mustahik yang menerima program 

ekonomi akselerasi peternakan masyarakat mandiri dengan beternak 

bebek dari Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah 

(LAZISMU) Jember menyatakan, bahwa dampak dari 

pendistribusian dana zakat produktif yang dilakukan LAZISMU 

Jember adalah sebagai berikut : 
72

 

Jadi saya mendapatkan bantuan berupa usaha untuk 

membudidayakan bebek, sebelumnya saya bekerja kepada 

orang yang memiliki usaha peternakan bebek. ketika 

mendapatkan bantuan berupa bibit bebek sangat bersyukur,  

dengan adanya ini saya bisa menjalakan usaha beternak 

bebek. Saya mengucapkan terimakasih atas pembinaan dan 

bantuan yang diberikan dari LAZISMU Jember, dari sini saya 

bisa meningkatkan penghasilan. 

 

Di dalam pendistribusian dana zakat produktif di program 

ekonomi akselarasi peternakan masyarakat mandiri yang diterapkan 

Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) 

Jember memberikan dampak bagi mustahik dengan mendapatkan 

pekerjaan. 

Tabel 4.3 

Dampak Bagi Mustahik 

 

No Dampak Bagi Mustahik Barang 

1 Penghasilan Tambahan Bibit hewan ternak 

2 Pemberian Pekerjaan Bibit hewan ternak 

 Sumber : diolah oleh peneliti 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan ditemukan, 

bahwa pendistribusian dana zakat produktif di bidang peternakan 

yang diterapkan di Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah 
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Muhammadiyah (LAZISMU) Jember memiliki dampak bagi 

mustahik, yaitu mendapatkan penghasilan tambahan dan 

mendapatkan pekerjaan. 

C. Pembasan Temuan 

Dalam sebuah ini akan dijelaskan beberapa uraian pembahasan yang 

sesuai dengan, sehingga pada pembahasan ini peneliti akan menjelaskan hasil 

penelitian dengan teori yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Data-data 

yang diperoleh dari pengamatan wawancara mendalam serta dokumentasi 

sebagaimana telah peneliti deskripsikan pada analisis data kualitatif yang 

kemudian diidentifikasikan agar sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Pengamatan wawancara telah dilaksanakan yaitu mengumpulkan data 

mengenai Pendistribusian dana zakat produktif di bidang peternakan oleh 

Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Jember. 

Berikut adalah penjelasan dari pembahasan yang akan 

dikomunikasikan dengan teori-teori yang dijadikan sebagai landasan oleh 

peneliti. Mengaca pada hasil observasi, wawancara dan dokumentasi serta 

menganalisa data yang sudah dilakukan, maka di sini peneliti akan membahas 

temuan di lapangan. 

  



 

 
 

72 

1. Pendistribusian Dana Zakat Produktif di Bidang Peternakan oleh 

Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) 

Jember 

Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah 

(LAZISMU) Jember menggunakan empat fungsi manajemen dalam 

mendistribusian zakat produktif yang digunakan adalah sebagai berikut : 

a. Perencanaan (planning) 

Dari hasil temuan peneliti, bahwa pendistribusian dana zakat 

produktif di bidang peternakan oleh Lembaga Amil Zakat Infaq 

Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Jember dengan menerapkan 

perencanaan (planning) terlebih dahulu sehingga mencapai tujuan 

dari program ekonomi akselerasi peternakan masyarakat mandiri. 

Perencanaan (planning) berperan dalam menentukan arah untuk 

mencapai tujuan meningkatkan penghasilan mustahik, di dalam 

perencanaan melakukan rencana yakni membuat target yang 

mengacu pada visi misi Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah 

Muhammadiyah (LAZISMU) Jember. 

Dari data yang diperoleh dilapangan terdapat kesesuaian 

dengan teori Candra Wijaya bahwa ada empat tahap dasar 

perencanaan, antara lain.
73

 Menetapkan tujuan atau serangkaian 

tujuan, merumuskan keadaan saat ini, mengidentifikasin segala 

kemudahan dan hambatan, dan mengembangkan rencana umtuk 
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mencapai tujuan. Data dilapangan menunjukkan bahwa perencanaan 

(planning) yang diterapkan oleh Lembaga Amil Zakat Infaq 

Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Jember. Dalam perencanaan 

(planning) melakukan rencana yakni membuat target untuk 

mencapai tujuan meningkatkan penghasilan mustahik dengan 

mengacu pada visi misi Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah 

Muhammadiyah (LAZISMU) Jember sehingga mencapai tujuan 

yang diharapkan dengan maksimal. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Isna Ayu Rambe dari UIN Sumatera Utara yang mana pada 

temuan penelitiannya menunjukan bahwa perencanaan (planning) 

pendistribusian zakat produktif pada Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Sumatera Utara, dalam pendistribusian zakat produktif 

berbentuk kelompok berbasis masjid.
74

 Jika ditemuan peneliti hanya 

membuat target untuk meningkatkan pendapatan mustahik, yang 

mengacu pada visi misi Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah 

Muhammadiyah (LAZISMU) Jember. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Arif Lukamanudin dari UIN Walisongo Semarang yang mana 

pada temuan Zakat Produktif pada Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Kendal meliputi tercapainnya skala prioritas 

kebutuhan mustahik, memberi bantuan untuk masalah yang sangat 
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mendesak.
75

 Jika ditemuan peneliti hanya membuat target untuk 

meningkatkan pendapatan mustahik, yang mengacu pada visi misi 

Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) 

Jember. 

b. Pengorganisasian (organizing) 

Bisa dilihat dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti, bahwa dalam pengorganisasian (organizing) yang 

diterapkan oleh Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah 

Muhammadiyah (LAZISMU) Jember adalah dengan cara pembagian 

tugas kerja pada LAZISMU Jember, koordinasi dengan KL (Kantor 

Layanan) atau perangkat desa, survei ke lokasi untuk menilai apakah 

masyarakat ini sangat layak dibantu, dan terjun ke lapangan 

memberikan bantuan yang sudah disiapkan untuk diberikan kepada 

calon peneriman atau mustahik yang dilakukan oleh Lembaga Amil 

Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Jember. 

Sedangkan menurut teori yang diungkapkan oleh candra 

wijaya, bahwa dalam proses pengorganisasian langkah-langkah yang 

harus dilakukan adalah pembagian kerja, pengklafikasian kegiatan, 

dan penentu relasi antar bagian dalam organisasi dan koordinasi.
76

 

Dari hal tersebut, teori yang dikemukakan oleh Candra Wijaya dan 

data yang dikemukakan oleh informan ditemukan yaitu, bahwa 
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dalam pengorganisasian yang diterapkan oleh Lembaga Amil Zakat 

Infaq Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Jember ialah dengan 

cara koordinasi dengan KL (Kantor Layanan) atau perangkat desa, 

survei ke lokasi untuk menilai apakah masyarakat ini sangat layak 

dibantu, dan terjun ke lapangan memberikan bantuan yang sudah 

disiapkan LAZISMU Jember. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh sherly marsemia di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kota Padang yang mana temuannya, bahwa dalam pengorganisasian 

yang dilakukan adalah penyiapan fasilitas dan sumber daya manusia 

demi penyelesaian kerja yang efektif.
77

 Berbeda dengan temuan 

peneliti adalah koordinasi dengan KL (Kantor Layanan) atau 

perangkat desa, survei ke lokasi untuk menilai apakah masyarakat ini 

sangat layak dibantu, dan terjun ke lapangan memberikan bantuan 

yang sudah disiapkan LAZISMU Jember. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian oleh Sri 

Muliawati dari Universitas Sumatera Utara, bahwa dalam tahap 

pengorganisasian adalah penyiapan fasilitas dan sumber daya 

manusia demi penyelesaian kerja yang efektif.
78

 Berbeda dengan 

temuan peneliti adalah koordinasi dengan KL (kantor layanan) atau 

perangkat desa, survei ke lokasi untuk menilai apakah masyarakat ini 
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sangat layak dibantu, dan terjun ke lapangan memberikan bantuan 

yang sudah disiapkan LAZISMU Jember. 

c. Pengarahan (actuating) 

Bisa dilihat dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti, bahwa dalam pengarahan (actuating) yang diterapkan oleh 

Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) 

Jember adalah dengan cara memberikan motivasi dan pembinaan 

terhadap mustahik sehingga dalam melakukan usaha dengan sebaik-

baiknya supaya mencapai target yang telah ditetapkan oleh 

LAZISMU Jember. 

Dari data yang diperoleh di lapangan terdapat kesesuaian 

dengan teori Abd Rohman bahwa pengarahan (actuating) dapat 

diberikan batasan sebagai suatu proses pembinaan, pemberian 

petunjuk, dan intruksi agar bekerja sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan.
79

 Data di lapangan menunjukkan, bahwa dalam 

pengarahan yang diterapkan oleh Lembaga Amil Zakat Infaq 

Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Jember ialah memberikan 

motivasi dan melakukan pembinaan terhadap mustahik sehingga 

mencapai target yang telah ditetapkan oleh LAZISMU Jember. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian oleh 

Affan Hidayat dari IAIN Pekalongan, bahwa dalam pengarahan 

(actuating) yang dilakukan adalah pemilihan media dalam campaign 
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program lembagazakat menggunakan media internet untuk website 

dan sosial media, dan sebagainya.
80

 Berbeda dengan temuan peneliti 

adalah memberikan motivasi dan melakukan pembinaan terhadap 

mustahik sehingga mencapai target yang telah ditetapkan oleh 

LAZISMU Jember. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian oleh 

Beny Bagus Sautro dari UM Surakarta yang mana temuannya, 

bahwa dalam pengarahan (actuating) yang dilakukan adalah 

memberikan perintah apa yang diperlukan  dalam rangka pencapaian 

tujuan.
81

 Berbeda dengan temuan peneliti adalah memberikan 

motivasi dan melakukan pembinaan terhadap mustahik sehingga 

mencapai target yang telah ditetapkan oleh LAZISMU Jember. 

d. Pengawasan (controlling) 

Bisa dilihat dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti, bahwa dalam pengawasan (controlling) yang diterapkan di 

Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) 

Jember adalah meminta laporan dari mustahik, memonitoring dana 

zakat produktif yang pendistribusian di program ekonomi akselerasi 

peternakan masyarakat mandiri. Masalah pengawasan nanti bisa 

mustahik itu sendiri langsung memberikan laporan ke Lembaga atau 
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ada yang dari pihak lembaga datang ke tempat mustahik itu sendiri 

untuk menanyakan bagaimana perkembangan yang ada. 

Sedangkan menurut teori diungkapkan oleh Abd Rohman dan 

data yang dikemukan oleh informan ditemukan yaitu, bahwa dalam 

proses pengendalian dan pengawasan langkah-langkah yang 

dilakukan adalah sebagai berikut:
82

 penetapan standar, pengukuran 

pelaksanaan kegiatan, membandingkan kinerja dengan standar dan 

melakukan tindakan koreksi. Data di lapangan menunjukkan, bahwa 

dalam pengawasan yang diterapkan di Lembaga Amil Zakat Infaq 

Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Jember ialah meminta 

laporan dari mustahik, memonitoring dana zakat produktif yang 

pendistribusian di program ekonomi akselerasi peternakan 

masyarakat mandiri. Masalah pengawasan nanti bisa mustahik itu 

sendiri langsung memberikan laporan ke Lembaga atau ada yang 

dari pihak lembaga datang ke tempat mustahik itu sendiri untuk 

menanyakan perkembangan. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Ayu Rahmatul Ainiyah dari UIN Sunan Ampel Surabaya yang 

mana temuannya, bahwa dalam pengawasan yang dilakukan adalah 

dengan cara memberikan petunjuk kepada pelaksana agar mereka 

selalu benar dalam bertindak dan tidak menyimpang dari rencana 
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yang telah ditentukan.
83

 Berbeda dengan temuan peneliti adalah 

meminta laporan dari mustahik, memonitoring dana zakat produktif 

yang pendistribusian di program ekonomi akselerasi peternakan 

masyarakat mandiri. Masalah pengawasan nanti bisa mustahik itu 

sendiri langsung memberikan laporan ke Lembaga atau ada yang 

dari pihak lembaga datang ke tempat mustahik itu sendiri untuk 

menanyakan perkembangan. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Abdillah M. Afrizal dari UIN Syarif Hidayahtullah Jakarta yang 

mana temuannya, bahwa dalam pengawasan yang dilakukan adalah 

dengan cara memberikan petunjuk kepada mustahik agar mereka 

melakukan dengan benar dalam membangun usaha dan tidak 

menyimpang dari rencana yang telah ditentukan.
84

 Berbeda dengan 

temuan peneliti adalah meminta laporan dari mustahik, 

memonitoring dana zakat produktif yang pendistribusian di program 

ekonomi akselerasi peternakan masyarakat mandiri. Masalah 

pengawasan nanti bisa mustahik itu sendiri langsung memberikan 

laporan ke Lembaga atau ada yang dari pihak lembaga datang ke 

tempat mustahik itu sendiri untuk menanyakan perkembangan. 

Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian oleh Beny 

Bagus Sautro dari UM Surakarta, bahwa dalam tahap pendistribusian 
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dana zakat produktif menggunakan fungsi manajemen yaitu dengan 

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan 

(actuating), dan pengawasan (controlling).
85

 

2. Dampak dari Model Pendistribusian Dana Zakat Produktif di 

Bidang peternakan oleh Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah 

Muhammadiyah (LAZISMU) Jember 

Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah 

(LAZISMU) Jember mengenai dampak dari model pendistribusian dana 

zakat produktif di bidang peternakan yaitu memberikan dampak kepada 

mustahik dan LAZISMU Jember. 

a. Dampak bagi Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah 

Muhammadiyah (LAZISMU) Jember 

Dari hasil temuan peneliti, bahwa dalam pendistribusian dana 

zakat produktif di bidang peternakan oleh Lembaga Amil Zakat 

Infaq Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Jember dengan 

menggunakan manajemen distribusi perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), pengarahan (actuating), dan 

pengawasan (controlling). Pendistribusian dana zakat produktif di 

bidang peternakan yang diterapkan di Lembaga Amil Zakat Infaq 

Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Jember memiliki dampak 

bagi LAZISMU Jember, yaitu meningkatnya penghimpunan dana 

zakat yang di peroleh. Di dalam pengelolaan dana zakat produktif 
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perlu waktu untuk mencapai sebuah target yang telah di tetapkan 

oleh Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah 

(LAZISMU) Jember. 

Sedangkan menurut teori Candra Wijaya mengatakan bahwa 

manajemen distribusi mencakup spektrum yang sangat luas, sebab 

dimulai dari menentukan arah organisasi di masa depan, 

menciptakan kegiatan-kegiatan organisasi, mendorong terbinanya 

kerja sama atara sesama anggota organisasi, serta mengawasi 

kegiatan dalam mencapau tujuan.
86

 Dari hal tersebut, teori yang 

dikemukakan oleh Candra Wijaya dan data yang dikemukakan oleh 

informan ditemukan yaitu, perencanaan (planning) dengan membuat 

target yang sesuai visi misi LAZISMU Jember. Pengorganisasian 

(organizing) melakukan pembagian tugas kerja, survei dan terjun 

langsung kelapangan. Pengarahan (actuating) melakukan 

pembekalan dengan cara memberikan motivasi dan pembinaan 

terhadap mustahik, dan pengawasan (controlling) meminta laporan 

dari mustahik dan LAZISMU Jember memonitoring program 

ekonomi akselerasi peternakan masyarakat mandiri. 

Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian oleh Beny 

Bagus Sautro dari UM Surakarta yang mana temuan pada hasil 

penelitian menemukan, bahwa dalam tahap pendistribusian dana 

zakat produktif menggunakan fungsi manajemen yaitu dengan 
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perencanaan (planning) membuat target, pengorganisasian 

(organizing) melakukan pembagian tugas, survei dan terjun 

kelapangan, pengarahan (actuating) dengan pembinaan kepada 

mustahik, dan pengawasan (controlling) melakukan evaluasi 

terhadap usaha mustahik.
87

 

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Arif Lukamanudin dari UIN Walisongo Semarang yang mana 

pada temuan Zakat Produktif pada Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Kendal meliputi skala prioritas kebutuhan 

mustahik, memberi bantuan untuk masalah yang sangat mendesak.
88

 

Jika ditemuan peneliti menggunakan program ekonomi akselerasi 

peternakan masyarakat mandiri dalam pendistribusian dana zakat 

produktif. 

b. Dampak bagi mustahik 

Dari hasil temuan peneliti, bahwa dalam pendistribusian dana 

zakat produktif di bidang peternakan yang diterapkan di Lembaga 

Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Jember 

memiliki dampak bagi mustahik, yaitu meningkatnya penghasilan 

ekonomi dari mustahik. 

Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian oleh Affan 

Hidayat dari IAIN Pekalongan yang mana temuan pada hasil 
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penelitian menemukan, bahwa dampak zakat produktif pada 

mustahik pemberian gerobak bertambahnya manfaat setelah 

mendapatkan gerobak, mustahik yang usahanya berkembang jika 

dibandingkan dengan sebelumnya semenjak mendapatkan bantuan 

gerobak dan mampu meningkatkan penghasilah mustahik.
89

 

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Sri Muliawati yang mana pada temuan Zakat Produktif pada 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Medan, bahwa 

pendistribusian zakat produktif masih kurang, dikarenakan dana 

yang terhimpun belum mencukupi, dan pemahaman masyarakat 

terkait zakat produktif juga kurang.
90

 Jika di temuan peneliti 

pendistribusian dana zakat produktif yang diterapkan di Lembaga 

Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Jember 

program ekonomi akselerasi peternakan masyarakat mandiri dengan 

pemberian bibit hewan ternak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian mengenai Analisis Pendistribusian Dana Zakat 

Produktif di Bidang Peternakan oleh Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah 

Muhammadiyah (LAZISMU) Jember diantaranya : 

1. Pendistribusian dana zakat  produktif di bidang peternakan oleh Lembaga 

Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Jember 

menggunakan manajemen distribusi antara lain : Perencanaan (planning) 

membuat program dengan mengacu pada visi misi LAZISMU Jember. 

Pengorganisasian (organizing) koordinasi, survei, dan rerjun ke lapangan 

memberikan bantuan kepada mustahik. Pengarahan (actuating) 

melakukan pembinaan terhadap mustahik. Pengawasan (controlling) 

meminta laporan kepada mustahik. 

2. Mengenai dampak dari model pendistribusian dana zakat produktif di 

bidang peternakan oleh Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah 

Muhammadiyah (LAZISMU) Jember memberikan dampak kepada 

mustahik dan LAZISMU Jember. Dampak bagi lembaga meningkatnya 

penghimpunan dana zakat yang di peroleh, dan dampak bagi mustahik 

yaitu mendapatkan penghasilan tambahan dan pekerjaan. 
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B. Saran  

1. Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) 

Jember diaharapkan mampu menerapkan manajemen distribusi dengan 

lebih maksimal lagi terutama pada pengarahan (actuating) sehingga 

mustahik dalam menjalankan usaha semangat dan mampu meningkatkan 

penghasilan secara signifikan. 

2. Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) 

Jember diharapkan untuk memberikan dampak yang lebih maksimal lagi 

kepada mustahik, dengan pendistribusian dana zakat produktif di 

program ekonomi akselerasi peternakan masyarakat mandiri. 
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MATRIK PENELITIAN 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian 

Analisis 

pendistribusian 

Dana Zakat 

Produktif di Bidang 

Peternakan oleh 

Lembaga Amil 

Zakat Infaq 

Shadaqah 

Muhammadiyah 

(LAZISMU) 

Jember 

1. Pendistribusian 

 

 

 

 

2. Zakat Produktif 

 

 

 

 

 

 

3. Peternakan 

1. Manajemen 

distribusi 

 

 

 

1. Produktif 

konvensional 

 

2. Produktif kreatif 

 

 

 

1. Intensif 

 

 

 

 

2. Ekstensi  

a. Planning  

b. Organizing 

c. Actuating 

d. Controling 

 

a. Barang 

produktif 

 

a. Modal 

produktif 

 

 

a. Modal 

banyak dan 

teknologi 

tinggi  

 

a. Modal dan 

teknologi 

rendah  

Informan : 

1. Direktur 

LAZISMU 

2. Karyawan 

3. Muzakki 

4. Mustahik 

1. Pendekatan  dan 

jenis penelitian 

a. Pendekatan 

kualitaif 

b. Jenis penelitian 

deskriptif 

2. Lokasi penelitian : 

LAZISMU Jember 

3. Subjek penelitian : 

purposive 

4. Teknik 

pengumpulan data : 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

5. Analisis data : 

analisis deskriptif 

6. Keabsahan data :  

a. Triangulasi 

sumber 

1. Bagaimana 

pendistribusian 

dana zakat 

produktif di bidang 

peternakan oleh 

Lembaga Amil 

Zakat Infaq 

Shadaqah 

Muhammadiyah 

(LAZISMU) 

Jember? 

2. Bagaimana 

dampak dari model 

pendistribusian 

dana zakat 

produktif di bidang 

peternakan oleh 

Lembaga Amil 

Zakat Infaq 

Shadaqah 

Muhammadiyah 

(LAZISMU) 

Jember? 

 

  



PEDOMAN PENELITIAN 

A. Pedoman Wawancara 

1. Wawancara dengan beberapa amil atau staff terkait zakat produktif 

di bidang peternakan 

a. Bagaimana awal berdirinya serta pada tahun berapa LAZISMU Jember 

mulai beroperasi? 

b. Bagaimana pendistribusian dana zakat produktif di  bidang peternakan 

oleh LAZISMU Jember? 

c. Bagaimana manajemen distribusi zakat produktif di  bidang peternakan 

oleh LAZISMU Jember? 

1)   Perencanaan (planning) 

2)   Pengorganisasian (organizing) 

3)   Pelaksanaan (actuating) 

4)   Pengawasan (controling) 

d. Bagaimana dampak dari pendistribusian dana zakat produktif di bidang 

peternakan bagi LAZISMU Jember? 

2. Wawancara dengan mustahik yang menerima zakat produktif di 

bidang peternakan 

a. Bagaimana Pengawasan (controling) dari pendistribusian dana zakat 

produktif di bidang peternakan bagi mustahik? 

b. Bagaimana dampak dari pendistribusian dana zakat produktif di bidang 

peternakan bagi mustahik? 
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